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ABSTRAK

Nama : Fenny Rahayu R.
NIM : 1920500089
Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk

Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD
Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis siswa
di SD Negeri 200205 Aek Tampang. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
siswa yang pasif dalam proses pembelajaran, serta kurangnya upaya guru dalam
mengarahkan pembelajaran yang fokus pada keterampilan menulis. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan model pembelajaran Think
Talk Write dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V di SD Negeri
200205 Aek Tampang, khususnya pada materi organ gerak hewan dan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui
penerapan model pembelajaran Think Talk Write di kelas VV SD Negeri 200205
Aek Tampang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan berkolaborasi dengan wali kelas VV SD Negeri 200205 Aek Tampang.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 200205 Aek Tampang dengan subjek
penelitian sebanyak 35 siswa, yang terdiri dari 18 laki-laki dan 17 perempuan.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan lembar kerja
siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari
dua kali pertemuan. Pada pra-siklus, rata-rata nilai keterampilan menulis siswa
adalah 50,5 dengan persentase ketuntasan 2,8%. Pada siklus I, pertemuan I, nilai
rata-rata meningkat menjadi 62,2 dengan persentase ketuntasan 28,5%. Pada
siklus I, pertemuan I, nilai rata-rata mencapai 66,8 dengan persentase ketuntasan
48,5%. Selanjutnya, pada siklus Il, pertemuan I, nilai rata-rata kelas meningkat
menjadi 81 dengan persentase ketuntasan 74,2%. Pada siklus 11, pertemuan II,
nilai rata-rata siswa mencapai 84,8 dengan persentase ketuntasan 91,4%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write
berhasil meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas VV SD Negeri 200205
Aek Tampang. Dengan demikian, penelitian ini telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditargetkan.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis Siswa, Model Pembelajaran Think Talk
Write.



ABSTRACT

Name : Fenny Rahayu R.
NIM : 1920500089
Thesis Title : Application of the Think Talk Write Learning Model for

Improving Writing Skills of Grade V Elementary School
Students Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan
Selatan.

This research is motivated by the low writing skills of students at SD
Negeri 200205 Aek Tampang. This is due to the tendency of students to be passive
in the learning process, as well as the lack of effort by teachers in directing
learning that focuses on writing skills. The formulation of the problem in this
study is whether the application of the Think Talk Write learning model can
improve the writing skills of grade V students at SD Negeri 200205 Aek Tampang,
especially in animal and human motor organ materials. This research aims to
improve students’ writing skills through the application of the Think Talk Write
learning model in grade V of SD Negeri 200205 Aek Tampang. This type of
research is Class Action Research which is carried out in collaboration with the
homeroom teacher of Class V of SD Negeri 200205 Aek Tampang. The research
was carried out at SD Negeri 200205 Aek Tampang with 35 research subjects,
consisting of 18 boys and 17 girls. The data collection instruments used are
observations and student worksheets. This research was carried out in two cycles,
where each cycle consisted of two meetings. In the pre-cycle, the average score of
students’ writing skills was 50.5 with a completion percentage of 2.8%. In cycle I,
meeting I, the average score increased to 62.2 with a completion percentage of
28.5%. In cycle I, meeting I, the average score reached 66.8 with a completion
percentage of 48.5%. Furthermore, in cycle I, meeting I, the average grade of the
class increased to 81 with a completion percentage of 74.2%. In cycle 11, meeting
I1, the average score of students reached 84.8 with a completion percentage of
91.4%. The results of the study show that the application of the Think Talk Write
learning model has succeeded in improving the writing skills of grade V students
of SD Negeri 200205 Aek Tampang. Thus, the study has achieved the targeted
success indicators.

Keywords: Student Writing Skills, Think Talk Write Learning Model.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting yang dapat dijadikan
sarana menciptakan generasi unggul. Pendidikan memiliki peran penting dalam
kehidupan. Maju mundurnya sebuah negara sangat ditentukan oleh kualitas dan
kuantitas pendidikan yang dimiliki oleh suatu bangsa ®. UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat dan bangsa.
Saat ini, definisi pendidikan yang dilaksanakan guru, salah satunya pendidikan di
Indonesia yang masih banyak berpusat pada guru (teacher center).

Pengajaran dan pembelajaran merupakan dua hal yang berbeda, pengajaran
adalah kegiatan yang dilakukan pengajar dalam menyampaikan pengetahuan
kepada peserta didik. Pengajaran juga diartikan sebagai interaksi belajar dan
mengajar?. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengelola dan
mengorganisasikan lingkungan belajar siswa sehingga dapat mendorong semangat
siswa untuk melakukan proses belajar. Proses pembelajaran adalah rangkaian

aktifitas yang dilakukan antara guru dan siswa dalam situasi edukatif untuk

! Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, MicroteachingDi SD/MI (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2022), p. 1.

2 Maulana Arafat Lubis, dkk. Model-Model Pembelajaran PPKn Di SD/MI (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2022), p. 2.



mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Guru yang kereatif dan
berkomitmen akan lebih mudah dalam mengelolah kelas, sehingga dapat
menciptakan pembelajaran yang optimal dan menyenangkan®.

Pembelajaran juga dapat dikategorikan sebagai proses pemberian arahan
dan bimbingan kepada siswa untuk dapat melakukan kegiatan belajar. Belajar
pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di
sekitar individu peserta didik. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman yang diciptakan oleh guru.

Guru adalah orang yang mempunyai kemampuan baik tenaga dan pikiran
untuk melatih berbagai keterampilan anak demi masa depannya®. Guru yang
hebat adalah guru yang dapat memberikan kesejukan dan semangat belajar bagi
siswa tanpa adanya tekanan apapun, baik berupa hukuman atau intimidasi
lainnya. Aspek penting yang tidak boleh dilupakan oleh seorang guru hebat
adalah mendidik peserta didiknya untuk memiliki karakter. Tujuan utama
pendidikan adalah pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan karakter
sebenarnya melekat erat dengan hakikat pendidikan itu sendiri. Pembentukan
karakter memerlukan teladan, role model kesabaran, pembiasaan dan pengulangan.

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai
dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai pendidikan tinggi. Bahasa
Indonesia adalah salah satu ilmu yang mempunyai peranan yang sangat penting

dalam kehidupan manusia dalam menguasai ilmu dan teknologi. Bahasa

8 Mmul Khair, ‘Pembelajaran Indonesia Dan Sastra (BASASTRA) Di SD Dan MI’,
Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 2, No 1 (2018), p. 89.
4 Amini, Profesi Keguruan (Medan: Perdana publishing, 2013), p. 26.



Indonesia merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Bahasa Indonesia
merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari sekolah dasar
sampai sekolah menengah atas, hingga ke perguruan tinggi®. Pembelajaran
bahasa Indonesia disuguhkan pada siswa bertujuan untuk melatih siswa
terampil berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasannya secara kreatif dan
kritis. Namun kenyataanya banyak guru yang terjebak dalam tatanan konsep
sehingga pembelajaran cenderung membahas teori-teori bahasa.

Pengajaran bahasa Indonesia adalah pengajaran keterampilan berbahasa
bukan pengajaran tentang kebahasaan. Teori-teori bahasa sebagai pendukung
atau penjelas dalam konteks, yaitu yang berkaitan dengan keterampilan tertentu
yang sedang diajarka®. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat
keterampilan yang harus dikuasai siswa, yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini merupakan suatu
tujuan pembelajaran bahasa yang harus dicapai oleh siswa.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus
dikuasai siswa dalam mengungkapkan ide, gagasan dan perasaan melalui
karangan. Kegiatan menulis tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Oleh sebab itu, keterampilan menulis harus diajarkan pada siswa sejak dini.

Sebagai siswa Sekolah Dasar (SD) perlu dibekali dan dilatih keterampilan

5 Asriana Harahap dan Nurul Khafifah Harahap, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Make A
Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Pantun Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia’,
Jurnal Dirasatul Ibtidaiyah, Vol 3.2 (2023), p 207-217.

& mmul Khair, p. 89.



menulisnya sehingga mereka mampu menuangkan ide, gagasan, dan perasaan
mereka dalam bentuk tulisan seperti menulis paragraf.

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
dengan menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau muatan
yang terkandung dalam suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah sistem
komunikasi antarmanusia yang menggunakan simbol atau lambang bahasa
yang dapat dilihat atau disepakati pemakaiannya’. Menulis merupakan kegiatan
penting dalam proses pembelajaran setelah membaca, seseorang menulis pasti
mempunyai suatu tujuan yang ingin disampaikan®.

Menulis adalah suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi membaca
tertentu dan bagi waktu tertentu. Salah satu dari tugas-tugas terpenting sang
penulis sebagai penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan berpikir,
yang akan dapat menolongnya mencapai maksud dan tujuannya, yang paling
penting di antara prinsip-prinsip yang dimaksudkan itu adalah penemuan,
susunan, dan gaya®.

Menulis merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang lebih sulit
dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini
disebabkan kemampuan menulis memerlukan penguasaan dari berbagai unsur
kebahasaan itu sendiri. Hambatan yang dialami seorang yang hendak menulis
adalah ketika menuangkan ide ke dalam sebuah tulisan pertamanya®®. Menulis

bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga

" Bukhari, Keterampilan Berbahasa (Banda Aceh: Pena, 2010), p. 99.

8 Hendry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2013), p. 22.

® Tarigan, pp. 18-22.

10 Trias Pamungkas, Sumber Inspirasi Berpuisi (Jakarta: Guepedia, 2020), p. 17.



mengembangkan dan menuangkan ide-ide ke dalam suatu struktur tulisan yang
teratur. Dengan menulis, anak akan mampu mengembangkan potensi dirinya
sendiri.

Namun, kenyataannya keterampilan menulis siswa kelas V Sekolah Dasar
masih rendah. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang dilakukan di kelas
V SD Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan, menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah, model
pembelajaran yang di gunakan masih menggunakan model pembelajaran
konvensional serta tidak menggunakan media yang menarik bagi siswa dan
minimnya umpan balik yang di berikan guru terhadap keterampilan menulis
siswa'l,

Siswa tidak tertarik dalam menulis dikarenakan kurangnya fasilitas yang
memadai seperti bahan ajar yang kurang mendukung dalam keterampilan
menulis, lingkungan yang kurang kondusif untuk menulis serta dukungan
keluarga yang kurang dalam pembuatan tugas menulis di rumah. Hal tersebut
yang menyebabkan proses pembelajaran kurang optimal. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan lbu Hilda Parista selaku guru
dikelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
diperoleh informasi bahwa terdapat permasalahan siswa terkait rendahnya

keterampilan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia*?.

11 Observasi Awal yang dilakukan di SDN 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan
Selatan ”, 25 September 2023 pukul 11.48.

12 Hilda Parista, S.Pd,*Hasil wawancara dengan wali kelas V SDN 200205 Ack Tampang
Padangsidimpuan Selatan tentang masalah peserta didik dalam proses pembelajaran” , 25
September 2023 pukul 11.48.



Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di kelas VV SD Negeri 200205
Aek Tampang Padangsidimpuan sebuah permasalahan. Permasalahannya yaitu
sebahagian siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran dan lebih banyak
bermain dengan teman sebangkunya daripada belajar, selain itu siswa juga
sangat jarang mengulang pembelajaran dirumah yang didapatkan di sekolah.

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ketuntasan Bahasa Indonesia siswa Kelas VV SDN

200205
Aek Tampang
No Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase Nilai
1 tuntas 12 34,20% >175
2 Tidak tuntas 23 65,80% <75

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 35 siswa terdapat 12 siswa
yang tuntas atau sesuai dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan
23 siswa tidak tuntas atau tidak sesuai dengan Kriteria ketuntasan minimum
(KKM) dan diharapkan ketuntasan mencapai 75%.

Untuk mengatasi masalah di atas, guru harus berperan aktif dan berpikir
kreatif dalam menyusun konsep pembelajaran sehingga siswa dapat terdorong
rasa ingin tahunya dalam belajar. Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru
adalah memilih model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran yang
diinginkan dapat tercapai dan sampai pada peserta didik. Sacara bahasa model
adalah pola (contoh, acuan, ragam dan sebagainya) dari sesuatu yang akan
dicapai dalam proses pembelajaran'®. Model pembelajaran merupakan cara

yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep yang

13 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI (Jakarta:
Prenada Media, 2019), p. 73.



disajikan dapat dipahami oleh murid**. Menurut Joyce & Weil (2013) model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk Kkurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas® Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih
model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikannya, oleh karena itu dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write .

Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil
bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian
membuat laporan hasil presentasi. Proses pembelajaran siswa membaca suatu
bacaan lalu berpikir dan membuat catatan kecil, dan kemudian menjelaskan
kepada kelompoknya, sehingga setiap anggota kelompok saling menuangkan
ide'® Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran
untuk melatih keterampilan siswa dalam menulis. Think Talk Write menekankan

perlunya siswa mengomunikasikan hasil pemikirannya. Aktivitas yang dapat

14 Syafrilianto dkk Fauzan, Microteaching (2020: Kencana, 2020), p. 47.
15 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), p. 133.
16 Maulana Arafat Lubis, pp. 58-60.



dilakukan untuk menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman konsep dan
komunikasi siswa adalah dengan penerapan Think Talk Write’.

Berdasarkan pengertian tersebut model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) ini lebih mengedepankan pengetahuan awal siswa dalam materi yang
akan dipelajari. Model pembelajaran ini guru dituntut untuk tidak langsung
memberikan materi pada awal pembelajaran, akan tetapi mengeksplor pengetahuan
siswa terlebih dahulu. Sehingga, siswa harus memiliki pengetahuan lebih awal
sebelum materi akan dipelajari, dengan demikian siswa bisa langsung paham dan
mampu menyimak dengan baik apabila guru memberikan materi.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Think Talk Write ini adalah
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar ketika berdiskusi dan berinteraksi
dengan kelompok, membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan
teman, guru, bahkan dengan diri mereka sendiri dan dapat mengembangkan
kemampuan menulis siswa.

Hubungan model pembelajaran Think Talk Write terhadap peningkatan
keterampilan menulis yaitu, melalui model pembelajaran Think Talk Write
peneliti dapat memfokuskan siswa dalam membiasakan diri untuk berpikir
kritis, dapat menyampaikan serta menuliskan gagasan yang ada. Siswa juga
akan lebih terampil dalam menulis.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan melakukan penelitian

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk

17 Aris Shohimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam KurikulumA (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2014), p. 212.



Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD Negeri 200205
Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka identifikasi masalah yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih
tergolong rendah
2. Adanya peserta didik yang masih belum mengenal huruf abjad
3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi
4. Siswa belum mampu menuangkan ide, gagasan, dan perasaannya ke dalam
bentuk tulisan sehingga, siswa malas untuk menulis.
. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah terhadap penelitian ini dibatasi berdasarkan
rendahnya Keterampilan menulis siswa di Kelas V SD Negeri 200205 Aek
Tampang Padangsidimpuan Selatan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka akan dilakukan tindakan melalui Penerapan Model Pembelajaran Think
Talk Write pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa di SD Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan
Selatan.
. Batasan Istilah
Adapun batasan istilah dalam penelitian ini akan peneliti jelaskan sebagai

berikut:
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1. Model Pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru dalam melaksanakan
suatu pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat dipahami oleh peserta
didik™8,

2. Model pembelajaran Think Talk Write merupakan suatu model yang digunakan
untuk mengajak pelajar berpikir, berbicara dan menulis. Alur Think Talk
Write dimulai dari aktivitas belajar dalam berpikir atau berdialog dengan
dirinya sendiri setelah melakukan kegiatan membaca, selanjutnya
berbicara dan memahami ide (sharing) dengan temannya sebelum
menulis'®

3. Keterampilan menulis paragraf adalah kemampuan menuangkan dari buah
pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai
secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat
dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil®®Jadi keterampilan
menulis paragraf adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan buah
pikiran atau gagasan, dan perasaan pada orang lain melalui tulisan sebagai
mediumnya, yang dimaksud menulis paragraf dalam penelian ini ialah
menulis paragraf berdasarkan letak kalimat topik atau kalimat utama yang

digolongkan menjadi tiga yaitu: paragraf deduktif, induktif, dan deskriptif.

18 Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI
Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (HIGHER ORDER THINKING SKILLS)
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), p. 65.

19 Maulana Arafat Lubis, p. 60.

20 Mardiyah, ‘Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Melalui Kemampuan
Mengembangkan Struktur Paragraf®, Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 3, 2016, p. 3.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang
Padangsidimpuan Selatan ?

2. Apa saja faktor pendukung, penghambat dan tujuan dari keterampilan menulis
siswa kelas VV SD Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan ?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk penerapan model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang
Padangsidimpuan Selatan.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung, penghambat tujuan dari
keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang
Padangsidimpuan Selatan.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tindakan
kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoretis

Manfaat secara teoretis dari pembelajaran ini menambah

wawasan kepada para pembaca, agar mampu berpikir ilmiah, dalam



12

mencari kebenaran dan memecahkan permasalah melalui Model
pembelajaran Think Talk Write .
2. Secara Praktis

a. Bagi guru, sebagai solusi dalam permasalah yang terjadi di kelas
dalam melaksanakan pembelajaran dan guru lebih terampil dalam
memilih model mengajar yang bervariasi.

b. Bagi peserta didik, meningkatkan keterampilan menulis siswa dan
juga meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

c. Bagi sekolah, memberikan konstribusi dalam upaya meningkatkan
kualitas praktek mengajar dan pembelajaran di sekolah.

d. Bagi peneliti, memberikan gambaran dan informasi mengenai
penerapan model pembelajaran Think Talk Write untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan penelitian kelas ini adalah apabila telah
dilaksanakan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write,
keterampilan menulis siswa dianggap meningkat dan terjadi perubahan
pada diri siswa yang diukur dari hasil tes siklus dilihat pada setiap akhir
siklus dan observasi mencapai persentase lebih dari 75% meningkat tinggi.
I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab yaitu : Bab |
Pendahuluan yaitu Latar Belakang Masalah, Identifkasi Masalah, Batasan

Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
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Penelitian, Indikator Keberhasilan Tindakan, dan Sistematika Pembahasan.
Bab 11 Kajian Pustaka terdiri dari Kajian Teori, Penelitian Yang Relevan,
Kerangka Berpikir dan Hipotesis Tindakan. Bab 111 Metodologi Penelitian
terdiri atas Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian,
Latar dan Subjek Penelitian, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan Data,
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data, dan Teknik Analisis Data. Bab 1V
Hasil Penelitian terdiri dari Deskripsi Data Penelitian Hasil Penelitian
(Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus Il), Pembahasan Hasil Penelitian dan

Keterbatasan Peneliti, Bab V Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Think Talk Write
a. Pengertian Model Pembelajaran

Sacara bahasa model adalah suatu acuan serta ragam dari
suatu yang akan dicapai dalam proses pembelajaran®. Model
pembelajaran  merupakan cara yang dilakukan guru dalam
melaksanakan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat
dipahami olen murid®?> Model pembelajaran merupakan bentuk
pembelajaran yang menggambarkan proses kegiatan belajar mengajar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Selain
itu model pembelajaran juga merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran
23.

Menurut Joyce & Weil model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas®* Model

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh

21 Suhendra, p. 73.

22 Fauzan, p. 47.

23 Maulana Arafat Lubis, p. 19.
24 Rusman, p. 133.

14
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memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai
tujuan pendidikannya.

Model pembelajaran merupakan rangkaian pelaksanaan
pembelajaran, baik dalam kelas maupun diluar kelas secara konseptual
dan sistematis berdasarkan perencanaan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan?®.

Model pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru
dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat
dipahami oleh murid. cara yang ditempuh guru dan murid dalam
mencapai tujuan pembelajaran dilihat dari sudut proses pembelajaran.
Kemudian, model pembelajaran juga sebagai bingkai yang digunakan
guru sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran dan
merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan didalam
kelas maupun luar kelas. Maka dari itu guru harus memahami betul
pelaksanaan model pembelajaran yang akan digunakan dalam peroses
pembelajaran.

b. Model Pembelajaran Think Talk Write
Secara etimologi, think diartikan sebagai berpikir, talk diartikan

berbicara, sedangkan write diartikan sebagai menulis. Think Talk Write

25 Fauzan dan Maulana Arafat Lubis, Perencanaan Pembelajaran Di SD/MI (Jakarta:
Kencana, 2013), p. 139.



16

adalah strategi yang melatih siswa untuk mengungkapan ide-ide
gagasan secara benar dan lancar baik melalui lisan maupun tulisan®

Alur pembelajaran kooperatif tipe TTW ini di mulai dari
keterlibatan peserta didik dalam berpikir (Think) setelah proses
membaca,selanjutnya berbicara (Talk) dan membagi ide dengan
kelompok masing-masing sebelum menulis (Write). Pada tahap
talk peserta didik diminta bertukar pikiran dengan teman
kelompoknya sesuai dengan solusi yang mereka peroleh masing-
masing pada tahap think, sehingga hal ini akan meningkatkan
pemahaman konsep 2’. Sedangkan model pembelajaran Think Talk
Write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi),
hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan
kemudian membuat laporan hasil presentasi.

Think Talk Write menekankan perlunya siswa mengomunikasikan
hasil pemikirannya sendiri baik secara lisan maupun tulisan®.
Melalui model pembelajaran Think Talk Write ini dapat membangun
pemikiran dan refleksi, pengorganisasian ide, dan pengujian ide

siswa sebelum mereka menuliskannya. Hal tersebut sesuai dengan

26 Halimatus Sakdiah, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMPN 4 Namada” Tahun Pelajaran
2016/2017’ (Universitas Islam Negeri Mataram, 2017), p. 13.

2" Maridi Prasasti, Muzayyinah, ‘Pengaruh Pengguna Strategi Pembelajaran Think Talk
Write Disertai Model Hasil Penelitian Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas x SMA Negeri 2
Sukoharjo’, Jurnal Pendidikan Biologi, 2011.

28 Nana, Model Pembelajaran Predict, Observe, Explanation, Elaboration, Write, Dan
Evauatioan (POE2 WE) (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), p. 6.
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filosofi belajar menurut konstruktivisme adalah membangun
pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasil nya di perluas
melalui konteks yang terbatas. Konstruktivisme kognitif menekankan
bahwa pembelajaran atau peserta didik membangun realitas mereka
sendiri, artinya peserta didik harus mampu menemukan atau mengubah
informasi yang kompleks agar mereka mampu memperoleh
pengetahuan baru. Pandangan ini didukung oleh piaget yang
berpendapat bahwa pembelajaran pembelajran adalah proses
perkembangan yang melibatkan perubahan, pemunculan diri dan
kontruksi yang di bangun dari pengalaman-pengalaman sebelumnya?®,
proses ini terjadi mulai dari siswa terlibat dalam proses berpikir dan
merefleksi di alam pikirannya sendiri, selanjutnya mengungkapkan dan
membagikan ide mereka satu sama lain,dan kemudian menuangkannya
dalam tulisan.

Model Think Talk Write merupakan suatu model yang
digunakan untuk mengajak pelajar berpikir, berbicara dan menulis.
Alur Think Talk Write dimulai dari aktivitas belajar dalam berpikir
atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah melakukan kegiatan
membaca, selanjutnya berbicara dan memahami ide (sharing)
dengan temannya sebelum menulis. Think Talk Write adalah
sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan

bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil

29 muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2015), p. 44.
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bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan
kemudian membuat laporan hasil presentasi. Proses pembelajaran
siswa membaca suatu bacaan lalu berpikir dan membuat catatan
kecil, dan kemudian menjelaskan kepada kelompoknya, sehingga
setiap anggota kelompok saling menuangkan ide*C.
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write
Adapun Langkah-langkah dalam pembelajaran model Think

Talk Write vyaitu:

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write.3!
No. Tahapan Aktivitas Guru dan Pelajar

1. Think (berpikir) | Pelajar membaca masalah yang ada dalam
lembar kerja dan membuat catatan kecil secara
individu tentang apa mereka ketahui dan tidak
diketahui dalam masalah tersebut.ketika pelajar
membuat catatan kecil, maka proses berpikir

pelajar akan dilakukan di tahap ini.

2. [Talk Pelajar berdiskusi dengan teman dalam
(berbicara/diskusi)| kelompok untuk membahas isi catatan yang
dibuatnya dan penyelesaian masalah dikerjakan
secara individu. Pada kegiatan ini mereka

menggunakan bahasa dan kata-kata sendiri untuk

30 Maulana Arafat Lubis, pp. 58-60.
31 Maulana Arafat Lubis, pp. 58-60.
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menyampaikan ide-ide yang dihasilkan dalam

diskusi.

3. Write (tulisan) Dari  hasil diskusi,pelajar secara individu
merumuskan pengetahuan berupa atas jawaban
atau soal (berisi landasan dan keterkaitan
konsep,metode dan solusi) dalam bentuk tulisan
(write) dalam bahasa sendiri.Pada tulisan itu
siswa menghubungkan ide-ide yang telah
diperolehnya melalui  diskusi.  Perwakilan
kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan
tanggapan,kegiatan akhir pembelajaran adalah
membuat refleksi dan kesimpulan atas materi

yang dipelajari.

d. Kelebihan dan kelemaham model pembelajaran Think Talk Write
Kelebihan dari model pembelajaran Think Talk Write yaitu:
1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami
materi ajar.
2) Dengan memberikan soal open ended dapat meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
3) Dengan berinteraksi dan berdiskusi denagn kelompok akan

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.
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4) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,
guru, bahkan dengan diri mereka sendiri.
5) Mengembangkan kemampuan menulis siswa.
6) Melatih kemampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan.
Sedangkan kekurangan Think Talk Write yaitu sebagai
berikut:
a) Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa
dimungkinkan sibuk.
b) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang
mampu.
¢) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan
matang agar dalam penerapan strategi Think Talk Write tidak

mengalami kesulitan %2,

Menurut buku yang ditulis oleh Rukhama Aralaha dan
Diana Paulus Kelebihan dan kekurangan Think Talk Write yaitu:
a) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami
materi ajar.
b) dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
c) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.

32 Aris Shohimin, pp. 214-15.
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d) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,
guru, bahkan dengan diri mereka sendiri.

Dan Kekurangan Think Talk Write yaitu:

a) ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang
mampul.

b) Kecuali soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa
dimungkinkan sibuk.

¢) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan
matang agar dalam menerapkan strategi Think Talk Write tidak
mengalami kesulitan %,

2. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis
Keterampilan pada dasarnya diartikan sebagai kecakapan
atau kemahiran dalam melakukan sesuatu. Keterampilan menulis
merupakan salah satu keterampilan berbahasa selain dari keterampilan
menyimak, berbicara, dan membaca yang harus dikuasai oleh siswa.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan dalam mengungkapkaan

pikiran atau gagasan, dan perasaan kepada orang lain melalui tulisan

sebagai mediumnya.
Menulis pada hakikatnya adalah suatu proses yang

menggunakan lambang-lambang (huruf) untuk menyusun, mencatat

33 Rukhmana dan Diana Paulus, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write (Jawa Barat: Adanu Abimata, 2023), pp. 16-17.
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dan mengkomunikasikan serta dapat menampung aspirasi yang dapat
menghibur, memberi informasi, dan menambah pengetahuan®*,

Menulis adalah suatu kegiatan komunikasi bahasa yang
menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Tulisan berupa atas
serangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang
tulisan seperti ejaan dan tanda baca.

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan
penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai mediumnya.
Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan.
Adapun tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia
yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat atau
disepakati pemakaiannya®. Komunikasi tulis mencakup unsur-unsur
yang saling berkaitan yaitu penulis sebagai penyampai pesan
(penulis), pesan atau isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan,
dan pembaca sebagai penerima pesan®®.

Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan atau kemahiran
dalam menyampaikan ide, gagasan, pesan ataupun informasi dalam
bentuk tulisan kepada pembaca dengan menggunakan huruf, Kkata,
frasa, kalimat dan aturan-aturan lain dalam bahasa. Keterampilan
menulis dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk di antaranya,

keterampilan menulis cerita, puisi, kalimat, paragraf dan sebagainya.

34 Endang kasupardi dan Priatna, Pengembangan Keteranpilan Menulis (Jakarta: Multi
Kreasi Satu Delapan, 2010), p. 5.

35 Bukhari, p. 99.

3 Anshari, Pengembangan Menulis Paragraf (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2019), p. 2.
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b. Paragraf
Menurut Apriyanto Dwi Santoso (2018), paragraf adalah
serangkaian kalimat yang tersusun secara logis dan sistematis
membentuk sebuah gagasan pokok yang merupakan satu kesatuan
pikiran®’. Sedangkan menurut Nunung Yuli Eti (2019), paragraf
adalah bagian dari tulisan atau karangan, didalam paragraf terdapat
serangkaian kalimat, kalimat-kalimat itu saling bertalian untuk
membentuk gagasan tertentu®® Paragraf merupakan seperangkat
kalimat yang tersusun secara sistematis dan logis yang saling
berkesinambungan yang membentuk suatu kesatuan pikiran dan
perasaan yang relevan yang tersirat dalam suatu karangan atau
buku yang menjadi penanda alinea atau dimulainya gagasan yang
baru.
1) Tujuan Paragraf
Secara umum paragraph bertujuan untuk membedakan
tulisan dalam menentukan ide pokok,mempermudah dalam
memahami perbedaan alinea dan membedakan membaca dalam
memahami pokok pikiran dalam suatu tulisan.
Ada dua tujuan penting dari sebuah paragraf, yaitu untuk
memudahkan pengertian dan pemahaman. Oleh karena itu,
dalam sebuah alinea hanya boleh ada satu tema. Bila ada dua

tema, harus dipecah menjadi dua paragraf. Untuk memisahkan

37 Apriyanto Dwi Santoso, Paragraf: Bermain Kata Menggayakan Kalimat (Bandung:
Pakar Raya, 2018), p. 2.
38 Nunung Yuli Eti, Paragraf (Jakarta: Intan Pariawara, 2019), p. 2.
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dan menegaskan perhentian secara wajar dan formal. Dengan
demikian, kita memiliki kesempatan untuk berhenti lebih lama
dari pada perhentian pada akhir kalimat .

2) Fungsi Paragraf

a) Mengekspresikan gagasan tertulis dengan memberi bentuk
saatu pikiran dan perasaan kedalam serangkaian kaimat
yang tersusun secara logis dalam suatu kesatuan.

b) Menandai peralihan (pergantian) gagasan baru bagi kalangan
yang terdiri beberapa paragraf, ganti paragraf berarti ganti
pikiran.

¢) Memudahkan pengorganisasian gagasan bagi penulis, dan
memudahkan pemahaman bagi pembacanya

d) Memudahkan pengembangan topik karangan ke dalam
satuan - satuan unit pikiran yang lebih kecil, atau

e) Memudahkan pengendalian variabel terutama karangan
yang terdiri atas beberapa variabel.

3) Ciri-ciri Paragraf

Adapun ciri-ciri paragraf antara lain sebagai berikut:

a) Setiap paragraf mengandung makna, pesan pikiran atau ide
pokok pikiran atau ide yang relevan dengan ide pokok
keseluruhan karangan.

b) Paragraf dibangun oleh sejumlah kalimat.

c) Paragraf adalah satu kesatuan ekspresi pikiran.



25

d) Paragraf adalah kesatuan koheren dan padat.

e) Kalimat-kalimat paragraf tersusun secara logis dan sistematis.

4) Unsur-Unsur Paragraf

Berikut ini unsur-unsur paragraf agar tersusun secara logis dan

sistematis.

a)

b)

d)

Transisi

Transisi merupakan penghubung antarparagraf. Transisi
berfungsi untuk menghubungkan jalan pikiran antra paragraf
yang satu dengan paragraf lainnya secara logis.
Kalimat Utama

Setiap paragraf harus mengandung satu kalimat topik atau
gagasan utama. Gagasan utama tersebut dituangkan dalam satu
kalimat di antara kalimat-kalimat lain yang dalam dalam paragraf
tersebut.
Kalimat Penjelas

Kalimat penjelas adalah kalimat yang berpungsi
menjelaskan gagasan utama. Gagasan penjelas ini biasanya
dinyatakan lebih dari satu kalimat. Kalimat yang mengandung
gagasan penjelas disebut dengan kalimat penjelas.
Kalimat Penegas

Kalimat penegas dalam suatu paragraf berfungsi sebagai

pengulang atau penegas kembali kalimat topik. Kalimat penegas
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ini juga berfungsi sebagai daya penarik bagi para pembaca atau

sebagai selingan untuk menghilangkan kejemuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa unsur-
unsur paragraf harus memiliki transisi, kalimat utama, kalimat
penjelas,dan kalimat penegas agar sebuah paragraf dapat
tersusun secara logis dan sistematis.

5) Pembagian Paragraf

Berdasarkan pola pengembangannya paragraf dikembangkan
dengan tiga pola yaitu: pola umum-khusus (deduktif), pola khusus-
umum (induktif), dan pola umum-khusus umum (campuran). Paragraf
deduktif artinya kalimat utama berada pada posisi awal dan diikuti
kalimat-kalimat penjelas. Paragraf induktif artinya kalimat utama
berada pada posisi akhir yang didahului oleh kalimat-kaimat penjelas.
Paragraf campuran adalah kalimat utama berada pada posisi awal dan
diperjelas pada posisi akhir, dan kalimat-kalimat yang berada di antara
kalimat utama itu disebut kalimat-kalimat penjelas.

Dalam sebuah tulisan, paragraf dapat dikategorikan beberapa
jenis kategori vyaitu, berdasarkan letak kalimat topik, sifat dan
tujuannya, dan berdasarkan fungsi paragraf dalam keseluruhan sebuah
tulisan.

a) Berdasarkan Kalimat Topik
Berdasakarkan letak kalimat topik atau kalimat utama,paragraf

digolongkan ke dalam 5 jenis, yaitu: paragraf deduktif, induktif,
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deduktif-induktif, ineratif, dan paragraf tanpa kalimat topik atau
kalimat utama.
(1) Paragraf Deduktif
Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimat topik atau
gagasan utamanya terletak di kalimat awal atau dekat dengan
paragraf. Jika kalimat topik dekat dengan bagian awal paragraf
maka kalimat pertama paragraf itu adalah kalimat transisi dan
kalimat kedua merupakan kalimat topik.
(2) Paragraf Induktif
Kebalikan dari paragraf deduktif, kalimat topik atau
gagasan utama paragraf induktif diletakkan pada bagian akhir
paragraf. Tanda lain adalah kalimat topik atau kalimat utama
paragraf ini biasanya menggunakan konjungsi,seperti jadi,
maka, dengan demikian, akhirnya, dan oleh karena itu. Akan
tetapi, kebiasaan penggunaan konjungsi tersebut bukanlah
sesuatu yang mutlak harus ada karena banyak pula kaimat topik
atau kalimat utama pada akhir paragraf tidak didahului
konjungsi.
(3) Paragraf Deduktif Induktif (Paragraf Campuran)
Paragraf deduktif-induktif atau yang sering disebut dengan
paragraf campuran. Paragraf campuran adalah paragraf yang

diawali dengan mengemukakan topik atau kalimat utama
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kemudian didukung oleh kalimat-kalimat penjelas dan diakhiri
oleh kesimpulan pada bagian akhir paragraf.
(4) Paragraf Ineratif
Paragraf ineratif adalah paragraf yang kalimat topik atau
kalimat utamanya berada di bagian tengah paragraf. Kalimat-
kalimat yang berada di bagian awal hingga dekat dengan bagian
tengah paragraf menjelaskan rincian kalimat topik. Rincian itu
disimpulkan dalam kalimat topik atau kalimat utamanya di
tengah paragraf. Selanjutnya penulis masih menambahkan lagi
kalimat-kalimat penjelasnya.
(5) Paragraf Tanpa Kalimat Topik
Tidak semua paragraf memiliki kalimat topik atau kalimat
utamanya. Akan tetapi, tidaklah berarti bahwa paragraf seperti
ini tidak memiiki topik atau pikiran utama. Penulis
menempatkan topik atau gagasan utama paragrafnya dalam
sebuah kalimat. Biasanya jumlah kalimat dalam paragraf seperti
ini tidaklah banyak,mungkin hanya dua atau tiga kalimat saja.
b) Berdasakan Sifat dan Tujuannya
Berdasarkan sifat dan tujuannya, paragraf dapat dibagi menjadi
lima jenis yaitu sebagai berikut:
(1) Paragraf Deskriptif
Paragraf deskriptif juga sering disebut dengan paragraf yang

menguraikan, menggambarkan, melukiskan, atau memaparkan suatu
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objek melalui perantaraan bahasa. penulis melukiskan suatu objek
secara cermat sebagaimana yang terlihat di matanya atau yang terpikir
dalam pikirannya. Tujuannya dari paragraf deskriptif ini adalah agar
pembaca memperoleh kesan atau citraan sesuai dengan pengamatan,
perasaan, dan pengalaman menulis sehingga seolah-olah pembaca
melihat, merasakan, dan mengalami sendiri objek tersebut.
(2) Paragraf Naratif
Paragraf naratif adalah paragraf yang menceritakan sesuatu
peristiwa atau kejadian sedemikian rupa sehingga pembaca seolah-
olah mengalami sendiri kejadian yang diceritakan itu.
(3) Paragraf Eksposisi
Peragraf eksposisi adalah paragraf yang menerangkan,
menjelaskan atau memaparkan sebuah gagasan atau ide kepada
pembaca. Paragraf eksposisi berfungsi untuk menjelaskan suatu
pengetahuan, ilmu, definisi, pengertian, langkah-langkah suatu
kegiatan, metode dan proses terjadinya sesuatu.
(4) Paragraf Argumentasi
Paragraf argumentasi bertujuan menyampaikan suatu pendapat,
bahasan, ulasan, konsep atau opini tertulis kepada pembaca hingga
pembaca menyakininya. Tujuan dari paragraf argumentasi ialah untuk
menyakinkan dan mempengaruhi pembaca agar mempunyai pendapat

yang sama dengan pendapat penulis. Kemudian untuk menyakinkan
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pembaca bahwa yang diargumentasikan itu benar, penulis menyertakan
bukti, contoh dan berbagai alasan yang sulit dibantah.
(5) Paragraf Persuasi
Paragraf persuasi adalah paragraf yang bertujuan untuk
menyakinkan dan membujuk pembaca agar melakukan apa yang
dilakukan atau diinginkan penulis. Pargaraf persuasi ini sama
seperti paragraf argumentasi, di mana penulis memaparkan
gagasan dengan alasan, bukti dan contoh untuk menyakinkan
pembaca. Setelah itu, penulis akan membujuk, menghimbau,
mengajak dan memberikan saran kepada pembaca.
c) Berdasarkan Fungsinya
Dilihat dari fungsinya paragraf dapat dibedakan menjadi
tiga jenis, yaitu sebagai berikut:
(1) Paragraf Pembuka
Paragraf pembuka berperan sebagai pengantar untuk sampai
kepada masalah yang akan diuraikan. Sebab itu paragraf pembuka
harus dapat menarik minat dan perhatian pembaca, serta sanggup
menyiapkan pikiran pembaca kepada masalah yang akan diuraikan.
(2) Paragraf Penghubung
Masalah yang akan diuraikan terdapat dalam peragraf
penghubung. Jadi paragraf penghubung berisi inti persoalan yang
akan dikemukakan. Oleh sebab itu, antara paragraf dengan paragraf

harus saling berhubungan secara logis.
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(3) Paragraf Penutup
Paragraf penutup mengakhiri sebuah karangan. Biasanya
paragraf ini berisi kesimpulan dari paragraf taraf belajar (tahap
pemula) sering mendapat kesulitan dalam memelihara kesatuan
dalam paragraf.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa paragraf
berdasarkan fungsinya terdiri dari paragraf pembuka, paragraf
penghubung dan paragraf penutup.

e) Syarat-Syarat Paragraf

Menurut Keraf dalam bukunya Munirah, menyatakan bahwa
paragraf yang baik dan efektif harus memenuhi tiga syarat, yaitu
kesatuan, koherensi, dan perkembangan alinea. Paragraf dikatakan
baik apabila memenuhi kriteria atau syarat - syarat tertentu. Berikut

ini kriteria atau syarat paragraf yang baik yaitu sebagai berikut:

(1) Kesatuan

Kalimat-kalimat dalam satuan paragraf harus menggambarkan
pikiran yang saling berhubungan dan menunjukkan ikatan untuk
mendukung suatu pikiran utama. Kesatuan pikiran dalam
paragraf berarti adanya hubungan antarmasalah menjadi pikiran
utama. Jadi tidak boleh terdapat unsur-unsur yang sama sekali

tidak berhubungan dengan pikiran utama tersebut.
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(2) Kesinambungan (Koherensi)

Suatu paragraf dikatakan memiliki kepaduan apabila
hubungan antara gagasan utama dan gagasan penjelas mudah
dipahami oleh pembaca. Gagasan yang diungkapkan dalam
sebuah paragraf harus sistematis dan tidak menyimpang dari
gagasan utama. Dalam hal ini, kepaduan sebuah paragraf yang
baik dapat dibedakan menjadi dua yaitu kepaduan makna
(koherensi) dan kepaduan bentuk (kohesi).

(3) Kelengkapan Paragraf

Paragraf yang lengkap berisi kalimat-kalimat penjelas yang

cukup untuk menjelaskan kalimat uatama atau kalimat topik.
(4) Bahasa dalam Paragraf

Suatu paragraf dikatan baik jika ditulis dengan bahasa yang
baik dan benar. Bahasa yang baik adalah bahasa yang sesuai
dengan situasi dan kondisi, dan jika dalam situasi formal
menggunakan ragam bahasa formal dan begitu juga dengan
situasi tidak resmi menggunakan bahasa non formal.

Selain memperhatikan syarat-syarat menulis paragraf di
atas, terdapat juga aspek kebahasaan yang perlu diperhatikan
dalam penyusunan paragraf, yaitu sebagai berikut:

(a) Penulisan Huruf
Ada berbagai penulisan huruf, seperti: penulisan huruf

besar, huruf kecil, dan huruf miring.
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(b) Penulisan Kata

Penulisan kata seperti: penulisan kata dasar, kata turunan,
kata ulang, gabungan kata, kata ganti, kata depan, angka,

partikel dan bilangan.

(c) Tanda Baca

Ada berbagai tanda baca yang dapat digunakan dalam
paragraf, yaitu: tanda titik, tanda koma, tanda titik koma,
tanda titik dua, tanda hubung, tanda pisah, tanda seru, dan

tanda tanya.

(d) Pembentukan Kata

(€)

Ada berbagai cara pembetukan Kkata, seperti: kata
berimbuhan (prefix, sufiks, infiks, konfiks), kelompok kata
(kata majemuk, frase, aneksi, ungkapan), kata ulang (kata
uang sempurna, sebagian, berubah bunyi).

Penyusunan Kalimat

Berdasarkan bentuknya ada berbagai macam kalimat,
seperti: kalimat tunggal, kalimat majemuk setara, kalimat
majemuk bertingkat. Sementara itu, berdasarkan jenis dan
ragamnya terdapat kalimat aktif/pasif, verbal/nominal,
kalimat positif/negative, kalimat sempurna/elips, kalimat
berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. Berdasarkan
uraian di atas dapat diketahui bahwa paragraf yang baik

harus memperhatikan kesatuan, kesinambungan, kelengkapan
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paragraf, serta bahasa dalam penulisan paragraf. Selain itu
penulisan paragraf juga harus memperhatikan penulisan huruf,
kata, tanda baca, pembentukan kata dan penyusunan kalimat.
Adapun paragraf yang baik adalah gabungan beberapa
kalimat yang saling berhubungan dan menghasilkan suatu
tema tertentu. Paragraf yang baik memiliki kalimat
pembuka, kalimat-kalimat pendukung dan kalimat penutup,
dan paragraf yang baik minimal terdiri dari empat hingga
sepuluh kalimat. Jumlah dalam paragraf tergantung pada
pengembangan gagasan yang diinginkan penulis®®.
c. Keterampilan Menulis Paragraf
Keterampilan menulis paragraf adalah suatu kecakapan atau
kemahiran dalam melakukan proses yang berkaitan dengan
menggunakan lambang-lambang atau huruf guna untuk menyusun,
mencatat dan menyampaikan pesan dengan menggunakan tulisan
yang dituangkan dari buah pikiran seseorang yang tersusun secara
sistematis, logis dan sesuai dengan kaidah yang berlaku. Dari
uraian teori dan pendapat para ahli di atas terdapat aspek-aspek
dalam paragraf yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:
1) Judul
Judul paragraf atau karangan erat kaitannya dengan topik

karangan, akan tetapi keduanya berbeda. Topik karangan adalah

p. 15.

39 Novi Resmini, ‘Pengembangan Paragraf®, Jurnal Bahasa Indonesia, Vol.2 No 1 (2018),
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hal pokok yang diungkapkan dalam karangan, sedangkan judul
karangan adalah nama sebuah karangan. Sebuah topik karangan
yang sama dapat diberi judul yang sama atau berbeda. Hal
tersebut disebabkan oleh perbedaan cara pandang si penulis
terhadap kemenarikan.
2) Gagasan dalam Paragraf
Paragraf pada dasarnya merupakan pengungkapan sebuah
ide atau makna melalui serangkaian kalimat yang saling
berkesinambungan. lde atau makna tersebut terangkum dalam
sebuah pokok pikiran yang dalam paragraf sering diistilahkan
sebagai gagasan.
3) Organisasi Pengembangan Gagasan
Uraian persyaratan penyususnan paragraf secara lebih rinci
mencakup: 1) kesatuan, 2) pengembangan, 3) kepaduan atau
kohenrensi, dan 4) kekompakan atau kohesi.
4) Struktur Paragraf
Struktur sebuah paragraf dapat disesuaikan dengan pola dan
teknik pengembangannya.
a) Diksi atau Pilihan Kata
Paragraf terbentuk dari rangkaian kalimat. Kalimat-kalimat
tersebut tersusun oleh rangkaian kata yang saling terkait

sehingga menjadi kalimat bermakna.
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b) Tanda Baca dan Ejaan

Ejaan ialah pelambangan fonem dengan huruf. Dikatakan
pula bahwa dalam sistem ejaan termasuk: 1) ketetapan satuan
satuan morfologi, dan 2) ketetapan tentang pemakaian tanda
baca dalam penulisan kalimat®.

Adapun indikator keterampilan menulis paragraf yang dapat dikatakan

sebagai petunjuk atau tanda mengenai ada tidaknya keterampilan menulis

paragraf yang muncul dalam diri siswa. Petunjuk tersebut dapat digunakan

sebagai cara untuk melihat keterampilan menulis apa saja yang dimiliki dan

tampak oleh siswa. Indikator yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam

menentukan keterampilan menulis paragraf siswa. Berdasarkan aspek-aspek di

atas indikator penilaian keterampilan menulis paragraf dalam penelitian ini

yaitu:

1.

2.

Memperhatikan kesatuan gagasan dasar
Pengembangan dan koherensi
Penggunaan struktur (kohesi),

Penilaian diksi (kosa kata)

Tanda baca dan ejaan*!.

40 “Novia Ayu Indriyana Zein, “Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Melalui
Pendekatan Pengalaman Berbahasa Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Karangayar
Kebumen” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)’, p. 20.

41 Suladi, Paragraf (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan bahasa Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), p. 145.
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B. Kajian / Penelitian Terdahulu

Menulis merupakan pengungkapan pikiran melalui media tulisan demi
tercapainya tujuan tertentu. Menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang bersifat aktif-produktif. Keterampilan menulis harus
dikembangkan sejak dini. Berkaitan dengan keterampilan menulis di SD
terdapat berbagai permasalahan, yaitu pada umumnya siswa tidak tertarik
untuk menulis, sehingga keterampilan menulis siswa masih rendah. Selain
itu, menggunakan metode pembelajaran yang monoton sehingga siswa
kurang aktif dan tertarik dalam belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan model
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat meningkatkan keterampilan
menulis.

Adapun model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa adalah model pembelajaran Think Talk Write. Pembelajran
menulis menggunakan model Think Talk Write ini menuntut siswa lebih
aktif dalam pembelajaran. Selain itu, model ini juga sesuai dengan
kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran pada pendekatan
saintifik, pada model pembelajaran ini siswalah yang membangun
pengetahuannya sendiri melalui tahap-tahap model pembelajaran seperti
think (berpikir), talk (berbicara), kemudian write (menulis), yang didesain
berbentuk kelompok. Penelitian tindakan kelas ini merupakan upaya untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran menulis, khususnya pada menulis
paragraf di SDN V SD Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan

dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Untuk
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lebih jelasnya kerangka berpikir penelitian ini disajikan pada skema

berikut :

- Guru belum menggunakan :

model pembelajaran E‘FI!'?T.FLTE :
falk write (TTW) masih rendah

{Gur: mengrunakan menggunakan:
¢ model pembelajaran think talk
ite (TTW

va keterampilan menulis
siswa dengan pengeunaan
engegunakan model pembelaiaran
thin: talkwrite (TTW)

EFak‘tn:n' pendukung dan penghambatf

keterampilan me nulis siswa

Gambar 2
Kerangka Berpikir Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memaparkan beberapa judul penelitian
relevan yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan untuk
menguatkan judul yang ingin diteliti diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Marliana (2018) dengan judul
penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar” dengan hasil penelitian keadaan sebelum
perbaikan pembelajaran, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan

belajar atau memperoleh nilai >70 baru mencapai 10 orang
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(29.41%),pada siklus | yang mencapai ketuntasan belajar 23 orang
(67.61%) dan pada siklus Il tingkat ketuntasan mencapai 31 orang
(91.18%),maka penerapan model pembelajaran dalam meningkatkan
hasil belajar siswa berhasil, karena sudah memenuhi syarat ketuntasan
minimal klasikal yaitu 85% siswa yang mencapai nilai > 70. Simpulan
penerapan model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan
hasil belajar siswa*?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Siti Marliana yaitu:
penelitian ini tentang meningkatkan keterampilan menulis siswa,
sedangkan penelitian Siti Marliana adalah meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wiji Hastutik (2022) dengan judul
penelitian “Penerapan Model Pembelajaran TTW (Think Talk Write )
untuk meningkatkan kompetensi siswa menulis teks deskriptif“ dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran
TTW (Think Talk Write ) mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis teks deskriptif dengan rincian peningkatan 15.70%
dalam pengembangan ide tulisan, peningkatan kosa kata 6,3%,
penggunaan tata bahasa terjadi peningkatan 9,30% dan peningkatan
koherensi dalam menghubungkan antar kaimat dalam teks deskriptif
sebesar 6,30%. Penerapan model pembelajaran TTW (Think Talk

Write ) mampu meningkatkan siswa yang tuntas sebesar 78.1% atau

42 Siti Marlina, ‘Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Of Elementary School(JOES)’, Jurnal Bidang Pendidikan Dasar, Volume 1 N
(2018), pp. 226-36.
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sekitar 25 siswa yang mencapai ketuntasan minimal pada pelajaran
dalam belajar bahasa inggris®.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wiji Hastutik yaitu:
penelitian ini tentang meningkatkan keterampilan menulis siswa,
sedangkan penelitian Wiji Hastutik adalah meningkatkan kompetensi
siswa menulis teks deskriptif.

Penelitian yang dilakukan oleh Demy Warny Dery,dkk (2019) dengan
judul penelitian “Penerapan Model Kooperatif Think Talk Write
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada
Siswa Sekolah Dasar” hasil analisis data dapat diketahui bahwa
terjadinya peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada
mata pelajaran bahasa indonesia. Sebelum tindakan ketuntasan hasik
keterampilan menulis karangan siswa hanya mencapai 25% ,lalu pada
siklus I pertemuan Il meningkat menjadi 45% dan pada siklus Il
pertemuan | meningkat menjadi 70% kemudian siklus 1l pertemuan II
meningkat lagi menjadi 85% . Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan Model Kooferatif Tipe Think Talk Write dapat
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa
Sekola Dasar

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Demy Warny Dery

yaitu: penelitian ini tentang meningkatkan keterampilan menulis siswa,

3 Wiji Hastutik, ‘Penerapan Model Pembelajaran TTW(Think Talk Write)’, 3 No 1 (2022),

pp. 62—68.
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sedangkan penelitian Demy Warny Dery, adalah meningkatkan
keterampilan menulis narasi pada siswa sekolah dasar**,
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan dan Kkajian
penelitan terdahulu, maka peneliti dapat menarik suatu hipotesis bahwa
“Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang

Padangsidimpuan Selatan™.

4 Demy Warny Dery, ‘Penerapan Model Kooperatif Think Talk Write Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Sekolah1 Dasar’, Jurnal
Pendidikan, Volume 1 N (2019), pp. 25-37.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VV Sekolah Dasar Negeri 200205 Aek
Tampang Padangsidimpuan Selatan. Tahun Ajaran 2023/2024 yang beralamat
di Aek Tampang Padang Sidimpuan Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi
ini adalah Karena permasalahan dengan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis siswa yang
dibawah KBM yang ditetapkan oleh sekolah. Dilakukannya penelitian ini agar
dapat memperbaiki hasil belajar siswa khususnya pada keterampilan menulis,
membangun Kkreativitas guru dalam memilih strategi, model dan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar dan meningkatkan
keterampilan menulis paragraf siswa.Selain itu belum ada peneliti lain yang
melakukan penelitian di lokasi tersebut dengan judul yang sama.

Peneliti bekerja sama dengan guru wali kelas yang mengajar di kelas V.
Sedangkan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan hari kamis pada tanggal
10 Oktober Tahun 2024. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender
sekolah, karena penelitian kelas ini memerlukan beberapa siklus yang
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di dalam kelas.

B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dengan metode siklus. Penelitian tindakan

kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classroom Action Research

42
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(CAR) yang artinya Action Research (penelitian dengan tindakan).
Menurut  Suharsimi  Arikunto, PTK terdiri dari tiga Kkata, yaitu
penelitian, tindakan, dan kelas.

Pertama,penelitian.Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati
suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan atau metodologi
tertentu untuk menemukan data  akurat tentang hal-hal yang  dapat
meningkatkan mutu objek yang diamati. Kedua, tindakan. Tindakan
merupakan gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana
dengan tujuan tertentu.  Ketiga, kelas. Kelas adalah tempat  terdapat
sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan menerima
pelajaran dari guru yang sama.

Ketiga unsur pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencermatan
dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan*.Penelitian
tindakan kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran dalam
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan

tersebut?®.

%5 Suyadi, Buku Panduan Guru Profesional Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Dan
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) (Yogyakarta: Andi, 2012), p. 3.
46 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prenada Media, 2016), p. 26.
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C. Latar dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V yang terdiri dari 35 siswa,
meliputi 18 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Mata pelajaran yang
diteliti adalah Bahasa Indonesia dengan menerapkan model Think Talk Write
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di SD Negeri 200205 Aek
Tampang Padangsidimpuan Selatan.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan menggunakan
siklus. Siklus yang digunakan dinamakan dengan model siklus. Pada model
siklus ini lebih menonjolkan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap
peneliti misalnya guru dalam setiap kali putaran®’. Tiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan indikator yang hendak dicapai yaitu penerapan model
pembelajaran Think Talk Write untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat setelah dilakukan
sebuah tindakan. Sebelum merencanakan siklus, peneliti terlebih dahulu
melakukan kegiatan pra tindakan.

Dalam kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi pendahuluan
terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti. Pada kegiatan pra
tindakan ini peneliti juga melakukan beberapa kegiatan lain, diantaranya:

a. Menentukan subjek penelitian
b. Melakukan observasi kelas

c. Memberikan LKS kepada siswa

47 Wina Sanjaya, p. 156.
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d. Menentukan kriteria keberhasilan
Dari kegiatan pra tindakan, maka peneliti melakukan refleksi. Dari refleksi
tersebut, peneliti memberikan solusi tindakan yang akan digunakan untuk
meningkatkan Keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri 200205 Aek
Tampang yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat beberapa macam model
atau desain penelitian yang digunakan ketika peneliti melakukan PTK. Dalam
hal ini, peneliti akan melakukan PTK dengan menggunakan model Kurt
Lewin. Model Kurt Lewin adalah berbentuk spiral yang didasarkan pada
penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdapat empat langkah vyaitu:
perencanaan  (Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), observasi
(Observing), refleksi (Reflecting). Empat langkah tersebut, dapat dilihat dalam
gambar berikut ini*
Dengan mengacu pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut:
Tahap 1 : Perencanaan (Planning)
Pada tahap i ni peneliti merencanakan tindakan berdasarkan
tujuan penelitian. Peneliti menyiapkan skenario pembelajaran
(RPP) dan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi baik untuk guru maupun

peserta didik, lembar wawancara, dan soal tes untuk akhir siklus.

8 Wina Sanjaya, p. 49.
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Tahap 2 : Pelaksanaan (Acting)

Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan yang
merupakan implementasi atau isi rancangan yang telah dibuat,
yaitu melaksanakan tindakan kelas dengan menerapkan model
pembelajaran Think Talk Write .

Tahap 3 : Observasi (Observing)

Pada tahap ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari

tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap peserta didik.
Tahap 4 : Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan menganalisis
hasil pengamatan yang diperoleh, sehingga dapat diketahui apakah
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan

atau masih perlu adanya perbaikan*®.

Prosedur penelitian ini dapat dijabarkan seperti gambar di bawabh ini:

49 Suharsimi Arikunto, Prosedure Penelitian Suatu Tindakan (Jakarta: Rinneka Cifta,
2010). p.138.
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/ Pelaksanaan
Perencanaa @ Pengamatan

Refleksi /

Perencanaan

\

Gambar 3.1
Siklus Rancangan-rancangan Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti dapat
dijabarkan sebagai berikut:

gambaran prosedur penelitian yang dilakukan pada siklus | yaitu :
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Pertemuan |
1) Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah awal sebagai
berikut:
a) Mempersiapkan RPP dengan menggunakan model pembelajaran

Think Talk Write .

b) Mempersiapkan instrument lember observasi peserta didik
c) Menyiapkan lembar kerja siswa
2) Tahap Tindakan (Acting)

Adapun tindakan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah proses
belajar mengajar berdasarkan dari tahap perencanaan yakni: melakukan
tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan
RPP yang terfokus untuk meningatakan keterampilan menulis siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write, yang
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup.

3) Tahap Pengamatan (observasi)

Pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan
data selama proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang
selanjutnya diolah dan dianalisis. Data tersebut diperoleh dengan cara
sebagai berikut:

a) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan
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lembar observasi siswa yang telah disusun oleh peneliti dan
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.

b) Melakukan koreksi lembar kerja peserta didik yang telah

diselesaikan.
4) Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini hasil yang didapatkan dalam tindakan serta
observasi yang dikumpulkan. Refleksi ini dilakukan untuk
menganalisis hasil tindakan agar dapat memperbaiki tindakan
selanjutnya, dengan tujuan meningkatkan keterampilan menulis
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil pengamatan yang
terdapat pada refleksi ini akan menentukan apakah diperlukan
tindakan pada siklus selanjutnya. Apabila keterampilan menulis
siswa masih rendah maka akan diperlukan perbaikan pada pertemuan
berikutnya.

b. Pertemuan Il
1) Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah awal sebagai

berikut:
a)  Mempersiapkan RPP dengan menggunakan model pembelajaran

Think Talk Write .

b)  Mempersiapkan instrument lember observasi peserta didik
c)  Menyiapkan lembar kerja siswa

2) Tahap Tindakan (Acting)
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Adapun tindakan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah proses
belajar mengajar berdasarkan dari tahap perencanaan yakni: melakukan
tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan
RPP yang terfokus untuk meningatakan keterampilan menulis siswa
dengan menggunakan model pemebalajaran Think Talk Write , yang
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup.

3) Tahap Pengamatan (observasi)

Pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan
data selama proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang
selanjutnya diolah dan dianalisis. Data tersebut diperoleh dengan cara
sebagai berikut:

d) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan
terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa
yang telah disusun oleh peneliti dan digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung.

e) Melakukan koreksi lembar kerja peserta didik yang telah
diselesaikan.

4) Tahap Refleksi (Reflecting)

Hasil dari pelaksanaan dan observasi pengajaran yang dilakukan
pada tahap ini akan dianalisis dan dicari solusinya untuk dilakukan
perbaikan pada pertemuan selanjutnya, serta menganalisis hambatan

yang ditemui ketika menerapkan Model Pembelajaran Think Talk
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Write Dberupa LKS untuk dapat dievaluasi dan dicarikan solusinya
dengan melihat hasil siklus | pertemuan 2.

Hasil observasi dan LKS yang dilakukan menjadi bahan bagi
peneliti agar mengetahui tingkat keterampilan menulis peserta didik.
Hasilnya akan dijadikan bahan ajar untuk mengetahui apakah penggunaan
Model Pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. gambaran
tindakan yang dilakukan pada siklus Il yaitu :

a. Pertemuan |
1) Tahap Perencanaan (planning)

Setelah memperoleh gambaran dari siklus I, peneliti merencanakan
kembali pelaksanaan pembelajaran, menyusun sarana yang diperlukan
di kelas, mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data mengenai
proses dan hasil tindakan, yaitu lembar observasi guru, lembar
observasi peserta didik, dan lembar penilaian tes.

2) Tahap Tindakan (Acting)

Adapun tindakan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah proses
belajar mengajar berdasarkan dari tahap perencanaan yakni: melakukan
tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan RPP
yang terfokus untuk meningatakan keterampilan menulis siswa dengan
menggunakan model pemebalajaran Think Talk Write, yang meliputi
kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup.

3) Tahap Pengamatan (observasi)
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Pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan
data selama proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang
selanjutnya diolah dan dianalisis. Data tersebut diperoleh dengan cara
sebagai berikut:

a) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan
terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi siswa
yang telah disusun oleh peneliti dan digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung.

b) Melakukan koreksi lembar kerja peserya didik yang telah diselesaikan.

4) Tahap Refleksi (Reflecting)

Hasil dari pelaksanaan dan observasi pengajaran yang dilakukan
pada tahap ini akan dianalisis dan dicari solusinya untuk dilakukan
perbaikan pada pertemuan selanjutnya, serta menganalisis hambatan yang
ditemui ketika menerapkan Model Pembelajaran Think Talk Write berupa
LKS untuk dapat dievaluasi dan dicarikan solusinya.

b. Pertemuan Il
1) Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah awal sebagai
berikut:
1.  Mempersiapkan RPP dengan menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write .
2. Mempersiapkan instrument lembar observasi peserta didik

3. Menyiapkan lembar kerja siswa
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2) Tahap Tindakan (Acting)

Adapun tindakan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah proses
belajar mengajar berdasarkan dari tahap perencanaan yakni: melakukan
tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan RPP
yang terfokus untuk meningatakan keterampilan menulis siswa dengan
menggunakan model pemebalajaran Think Talk Write, yang meliputi
kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup.

3) Tahap Pengamatan (observasi)

Pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan
data selama proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang selanjutnya
diolah dan dianalisis. Data tersebut diperoleh dengan cara sebagai berikut:

a) Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan
terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi
siswa yang telah disusun oleh peneliti dan digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung.

b) Melakukan koreksi lembar kerja peserta didik yang telah
diselesaikan.

4) Tahap Refleksi (Reflecting)
Hasil dari pelaksanaan dan observasi pengajaran yang dilakukan
pada tahap ini akan dianalisis dan dicari solusinya untuk dilakukan
perbaikan pada pertemuan selanjutnya, serta menganalisis hambatan

yang ditemui ketika menerapkan Model Pembelajaran Think Talk
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Write Dberupa LKS untuk dapat dievaluasi dan dicarikan solusinya
dengan melihat hasil siklus I I pertemuan 11.

Hasil observasi dan LKS yang dilakukan menjadi bahan bagi
peneliti agar mengetahui tingkat keterampilan menulis peserta didik.
Hasilnya akan dijadikan bahan ajar untuk mengetahui apakah
penggunaan Model Pembelajaran Think Talk Write dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Siklus dihentikan apabila indikator keberhasilan telah
tercapai. Apabila belum tercapai maka akan dilanjut dengan siklus III.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder yang sumber data primer adalah sumber pokok dalam
melakukan penelitian, yaitu: siswa kelas V SDN 200205 Aek Tampang
Padangsidimpuan Selatan yang berjumlah 35 siswa dan guru Kkelas,
sedangkan sumber data sekunder adalah sumber pelengkap dari sumber
pokok. Adapun sumber sekunder adalah: Kepala Sekolah dan hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian.
Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada hakikatnya adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.* Istrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan menggunakan prosedur

model penelitian Kurt Lewin dengan mengamati siklus I, siklus 1l dan siklus

66.

50 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali press, 2011), p.
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I1l. Alat yang digunakan peneliti dari hasil penelitian adalah merancang
kegiatan dalam pembelajaran tersebut, membuat lembar kegiatan observasi
pada siswa dan lembar Kerja Peserta Didik. Peneliti melakukan pengumpulan
data, menganalisis data dan melaporkan hasil penelitian, untuk memperoleh
data yang digunakan maka peneliti membuat instrument pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Lembar Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
meneliti atau menyaksikan secara langsung proses yang terjadi dalam
sebuah kegiatan ataupun hal-hal yang ingin di teliti ke lapangan.®

Teknik observasi ini dibuat untuk memudahkan peneliti
mendapatkan informasi tentang aktifitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write .

Lembar observasi memuat aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini menggunakan Skala
Guttman untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran Think
Talk Write yang telah dilakukan pada saat penelitian berlangsung.

Lembar observasi siswa dan guru ada dilampiran.

Tabel 3.1
Skala Guttman®?
Skala Likert Bobot/Nilai
Ya 1
Tidak 0

51 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), p. 85.
52 Hironymus Ghodang, Path Analysis (Analisis Jalur): Konsep Dan Praktik Dalam
Penelitian (Medan: Mitra Group, 2020), p. 13.
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Skala Guttman bersifat tegas dan konsisten. Pada umumnya
menggunakan ceklist dan interpretasi penilaian apabila skor ya bernilai 1
dan tidak bernilai O.

Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Siswa adalah alat berupa serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.

Dalam penelitian ini lembar kerja siswa digunakan untuk
mengukur keterampilan menulis siswa. Penilaian lembar kerja siswa
berupa skor yang ditentukan berdasarkan rubric penilaian. Berikut ini
Indikator penilaian keterampilan menulis paragraf siswa.

1. Memperhatikan kesatuan gagasan dasar

2. Pengembangan dan koherensi

3. Penggunaan struktur (kohesi)

4. Penilaian diksi (kosa kata)

5. Tanda baca dan ejaan.

Standar penilian atau skor yang digunakan skala 1-4 untuk setiap

indikator yang dinilai. Untuk memudahkan dalam penilaian dapat
digunakan rubric penilaian keterampilan menulis paragraf siswa.

Seperti tabel dibawah ini.



Tabel 3.2

Kriteria Rubrik Penilaian Siswa®

S7

Sangat baik Baik Cukup Kurang
Indikator
4 3 2 1
Kesatuan Tampak, Tampak, Kabur,informasi | Tak ada
gagasan dasar | informasi informasi kurang, gagasan,
padat, cukup, pengembangan | Tak ada
pengembangan | pengembangan | tak cukup, informasi,tak
sesuai tema terbatas, permasalahan | ada
dan relavan relevan dengan | kurang pengembangar
dengan permasalahan , tak ada
permasalahan | tetap permasalahan
tuntas. itak lengkap.
Pengembanga | Ekspresi lancar; Kurang Tak lancar, Tidak ada
n dan gagasan lancar,kurang | gagasan kacau, | ekspresi,tidak
koherensi diungkapkan terorganisir urutan dan terorganisir.
dengan jelas| tetapi ide pengembangan
padat, tertaty pertama tak logis.
dengan baik| terlihat,urutan
urutan logis dan logis tetapi
kohesif. tidak lengkap.
Penggunaan Kontruksi Konstruksi Terjadi Tak
struktur konpleks sederhana kesalahan menguasai
(kohest) tetapi efektif. | tetapi efektif, | serius dalam aturan
Hanya terjadi | terjadi kontruksi sintaksis,
sedikit sejumlah kalimat, makna | terdapat
kesalahan kesalahan membingungka | banyak
pengunaan tetapi makna | natau kabur. kesalahan,
bentuk tak kabur. tak
kebahasaan. komunikatif,
tak layak
nilai.
Penilaian Pemilihan Pemilihan Sering terjadi | Pemilihan
diksi (kosa | kata dan kata kesalahan kata yang
kata) ungkapan kadang- penggunaan | asal-asalan,
yang tepat. | kadang kosa kata dan | pengetahua
Menguasai | kurang tepat | dapat n tentang
pembentuka | tetapi tidak | merusak kosa kata
n kata. mengaburka | makna. rendah, tak

%3 Novita Indah Sari Dewi, ‘Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk

Meningkatkan Keterampilan Siswa Dalam Menulis Karangan Deskripsi Di Sekolah Dasar”
Skripsi’ (UIN SYAHADA Padangsidimpuan, 2022), p. 47.
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n makna layak
dinilai
5 | Tandabaca Menguasai Kadang- Sering terjadi Tak
dan ejaan aturan kadang terjadi | kesalahan ejaan, | menguasai
penulisan, kesalahan makna aturan
hanya terdapat | ejaan tetapi membingungkan| penulisan,
beberapa tidak . terdapat
kesalahan mengaburkan banyak
ejaan. makna. kesalahan
ejaan, tulisan
tak terbaca,
tak layak
dinilai.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data merupakan suatu hal yang mutlak di
lakukan oleh setiap peneliti dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Sebab
hasil penelitian tindakan tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan
atau tidak terpercaya. Penelitian tindakan kelas melibatkan proses,
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi dan menjalin hubungan yang
diperlukan antara evaluasi diri.>* Untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik penjamin keabsahan data
adalah sebagai berikut:
6. Perpanjangan waktu penelitian
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan peneliti tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan waktu. Perpanjangan
waktu tersebut akan akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang

dikumpulkan.

54 Hasan Baharun, ‘Penelitian Berbasis Kelas Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di Madrasah’, Jurnal Program Studi PGMI, Volume 3 N (2016), p. 24.
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7. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
diteliti, lalu memusatkan perhatian pada hal tersebut. Ketekunan
pengamatan berarti peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan
teliti dan rinci secara terus-menerus terhadap faktor-faktor yang menonjol,
kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai seluruh faktor yang
diamati dapat dipahami.
8. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
cara memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu sendiri, untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi pada prinsipnya merupakan model pengecekan data
untuk menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan
fenomena pada sebuah penelitian. Adapun triangulasi yang peneliti
gunakan adalah triangulasi sumber, peneliti melakukan pengecekan
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses pengolahan data menginterperetasikan
data dengan tujuan untuk menduduki berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan

tujuan penelitian®. Analisis data pada penelitian ini adalah redukasi

%5 Wina Sanjaya, p. 106.
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data dengan cara mencari nilai rata-rata siswa dengan tekni presentasi.
siswa yang memperoleh nilai dinyatakan lulus apabila nilainya > 75
sesuai dengan ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Nilai yang
diperoleh siswa dilakukan penyeleksian dengan fokus permasalahan
dengan cara mencari nilai rata-rata kelas dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

M =2
N
Keterangan:
M = nilai rata-rata
Yx = jumlah nilai semua siswa
N = jumlah siswa

Berikut adalah rumus untuk menetukan persentase jumlah siswa

yang mencapai nilai KKM.

_— Skor yang diperoleh
Nilai KPS = X% Yand &P X 100
Skor maksimal

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa menggunakan

rumus sebagai berikut.

Y 0
P=3, X 100%

Keterangan:
= Persentase yang akan dicari

P
>f = Jumlah siswa yang tuntas
>n = Jumlah seluruh siswa



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200205 Aek Tampang
Padangsidimpuan Selatan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas subjek penelitian yaitu siswa kelas V dengan jumlah 35 orang yang
terdiri dari 18 laki-laki dan 17 perempuan.

1. Kondisi Awal

Sebelum melakukan penelitian di SD Negeri 200205 Aek Tampang
Padangsidimpuan Selatan peneliti melakukan observasi. Kegiatan observasi
bertujuan untuk melihat kondisi awal permasalahan keterampilan menulis
siswa. Peneliti menemukan beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran, rendahnya
keterampilan menulis siswa. Keterampilam menulis siswa yang tergolong
rendah yaitu keterampilan kesatuan gagasan dasar, pengembangan koherensi,
penggunaan struktur, penilaian diksi, dan tanda baca. Hal tersebut disebabkan
karena guru dalam proses pembelajaran kurang mengantarkan pembelajaran
yang mengarah terhadap keterampilan menulis atau belum maksimal mengajak
siswa dalam keterampilan menulis. Sebaliknya, guru dalam proses belajar
mengajar lebih berorientasi pada materi yang tercantum pada buku teks dan
guru juga tidak menggunakan model pembelajaran yang mengarah terhadap

keterampilan menulis siswa. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka

61
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penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa pada
materi organ gerak hewan dan manusia agar meningkat dari sebelumnya.
Peneliti melakukan tes awal pada hari rabu 09 Oktober 2024 untuk
melihat keterampilan menulis siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia
Buku Tematik Tema 1 organ gerak hewan dan manusia yaitu memberikan
tes berupa lembar kerja siswa. Pada saat pra siklus peneliti menemukan
siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis. Sehingga keterampilan
menulis tergolong rendah. Adapun hasil temuan peneliti pada saat pra
siklus yaitu pada keterampilan kesatuan gagasan dasar siswa tidak mampu
mengembangkan ide gagasan sesuai dengan tema dan tidak fokus
membaca materi esensial yang ada dilembar kerja siswa. Selanjutnya
keterampilan pengembangan dan koherensi siswa masih belum bisa
menyampaikan gagasan yang diungkapkan dengan jelas, padat dan tertata
dengan baik. Selanjutnya pada keterampilan penggunaan struktur siswa
juga masih belum bisa menggunakan kebahasaan dengan baik.
Keterampilan seterusnya yaitu keterampilan penilaian diksi (kosa kata)
pada keterampilan ini siswa tidak mampu menuliskan pemilihan kata dan
belum menguasai pembentukan kata, yang terakhir yaitu keterampilan
tanda baca dan ejaan pada keterampilan ini siswa juga tidak mampu
mengusaai aturan penulisan seperti tanda titik, tanda koma, dan garis baru.
Rendahnya keterampilan menulis siswa disebabkan karena siswa

lebih banyak bermain dan bercanda dengan teman sebangku pada saat
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proses pembelajaraan. Hasil dari keterampilan menulis pada pra siklus

dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini.

Tabel 4.1

Tingkat Ketuntasan Keterampilan Menulis Siswa Pra Siklus

No | Nama Siswa Nilai | Keterangan
1. | Alfredo Simanjuntak 50 Tidak Tuntas
2. | Al Subur Cemerlang 50 Tidak Tuntas
3. | Aswina Sitompul 60 Tidak Tuntas
4. | Arziki Ibrahim Affuwu 50 Tidak Tuntas
5. | Dicky Kurniawan 50 Tidak Tuntas
6. | Egha AlHafis 0 Tidak Tuntas
7. | Emir Anugrah Harahap 50 Tidak Tuntas
8. | Fauzan Armansyah 50 Tidak Tuntas
9. | Febri Hartasya 50 Tidak Tuntas
10. | Fadlan Aditya 50 Tidak Tuntas
11 | Firman Kristian 50 Tidak Tuntas
12 | Gresia Andriani 75 Tuntas

13 | Ikhsan Erlangga 50 Tidak Tuntas
14 | Irwansyah 50 Tidak Tuntas
15 | Keyla Febyana 60 Tidak Tuntas
16 | Khaila Pricillia 50 Tidak Tuntas
17 | Keysa Pebriani 60 Tidak Tuntas
18 | Leoni Kezia Cristiany 50 Tidak Tuntas
19 | Mhd. Alwisyah Putra 50 Tidak Tuntas
20 | M. Al Raffi 50 Tidak Tuntas
21 | Nuragilah Lubis 70 Tidak Tuntas
22 | Nurafifah Lubis 60 Tidak Tuntas
13 | Nowela Queen 50 Tidak Tuntas
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24 | Novita 70 Tidak Tuntas
25 | Nicolas Zifilo 55 Tidak Tuntas
26 | Raisyah Riskia Kardita 50 Tidak Tuntas

27 | Rayhan 50 Tidak Tuntas

28 | Riris Romaito Pardede 55 Tidak Tuntas

29 | Roni Hermawan Saragih | 60 Tidak Tuntas

30 | Royana Sugita 55 Tidak Tuntas
31 | Saad Al Madhan 0 Tidak Tuntas
32 | Saidah Aisyah 65 Tidak Tuntas
33 | Septhin Eunike 0 Tidak Tuntas
34 | Siska Erika 60 Tidak Tuntas
35 | Yafig Azamyzaidan 55 Tidak Tuntas
Nilai Rata-Rata 50,5

Persentase Ketuntasan 2,8%

Persentase Keterampilan Menulis Siswa
120%

100%

80%

M Tuntas
60%

MW Tidak Tuntas
40%

20%

0%

Grafik 4.1
Grafik Persentase Hasil Keterampilan Menulis
Siswa Pra Siklus
Berdasarkan tabel dan grafik diatas jumlah siswa yang tuntas hanya

1 siswa dari 35 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 2,8% dan

jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 34 siswa dari 35 siswa dengan
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persentase ketuntasan 97,2%. Sedangkan indikator keberhasilan penelitian
ini adalah apabila 75% dari jumlah siswa sudah mencapai perbaikan
keterampilam menulis siswa. Data yang diperoleh mengenai keterampilan
menulis siswa dalam organ gerak hewan dan manusia masih rendah. Hal
ini disebabkan karena penelitian pada saat pra siklus masih menggunakan
model pembelajaran yang konvensional sehingga siswa menjadi pasif dan
banyak bercanda dalam peroses pembelajaran, model pembelajaran yang
konvensional ini perlu dijadikan perbandingan dengan penelitian
selanjutnya yaitu menggunakan model pembelajaran Think Talk Write
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus I
pertemuan | dilaksanakan pada hari kamis tanggal 10 Oktober 2024
dengan materi organ gerak hewan dan manusia, menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write. Siklus I pertemuan Il dilaksanakan pada
hari jumat tanggal 11 Oktober 2024 dengan materi organ gerak hewan dan
manusia dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write.
Siklus Il pertemuan | dilaksanakan pada hari Senin 04 November 2024
dengan materi organ gerak hewan dan manusia dengan menggunakan
model pembelajaran Think Talk Write. Siklus Il pertemuan Il dilaksanakan
pada hari Senin 11 November 2024 dengan materi organ gerak hewan dan

manusia dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write.
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2. Siklus 1
Pertemuan Ke-1
a. Tahapan Perencanaan (Planning)

Tahap ini dilakukan dengan beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti

yaitu:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan sumber
belajar.

2) Menyiapkan materi pembelajaran tentang organ gerak hewan dan
manusia.

3) Menyiapkan instrument penilaian berupa lembar kerja siswa untuk
dikerjakan secara berkelompok.

4) Menyiapkan lembar observasi

b. Tahapan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan
yang telah direncanakan. Tahapan tindakan dilaksanakan berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tindakan dilakukan untuk melihat peningkatan keterampilan
menulis siswa di kelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang, pada materi
organ gerak hewan dan manusia yang belum mencapai Ketuntasan Belajar

Minimal (KBM).
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1) Kegiatan Pembuka

a) Guru memberi salam, menyapa kabar dan mengecek kehadiran siswa

b) Siswa berdoa bersama dipimpin oleh seorang siswa

c)

d)

f)

9)

Guru bertanya apakah hari ini sudah membatu orang tua, beribadah
dan berdo’a. (Karakter dan Life Skills).

Menyanyikan lagu “’Garuda Pancasila‘’ berasama-sama (Nasionalis)
Guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan mendeskripsikan
ilustrasi gambar dan percakapan yang merangkum kompetensi-
kompetensi yang akan dipelajari.

Siswa mengamati gambar dan percakapan tentang organ gerak
hewan dan manusia.

Siswa mengamati dan menganalisa gambar dan percakapan secara

cermat.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Siswa membaca bacaan berjudul Organ Gerak Hewan dan Manusia
Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan bersambung oleh
seluruh siswa.

Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan ide pokok tiap
paragraf dari bacaan yang telah dibacanya.

Secara mandiri siswa mencoba membuat paragraf berdasarkan ide

pokok yang telah ditentukan. ( tahap think)
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9)

h)

)

k)
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Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 orang) untuk
berdiskusi tentang pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide
pokok bacaan.

Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Guru membagikan LKS yang berisi soal yang harus dikerjakan
oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya

Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa saja yang ia ketahui dan
tidak diketahui dalam masalah tersebut.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk).

Siswa Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. (tahap
talk)

secara mandiri siswa membuat kesimpulan hasil diskusi. Cara
membuat kesimpulan dengan mencatat dan memerhatikan semua
pendapat yang disampaikan dalam diskusi kemudian membandingkan
pendapat-pendapat tersebut.

Siswa meminta penguatan kepada guru mengenai kesimpulan yang
telah diambil

Siswa diminta menulis paragraf berdasarkan ide pokok yang telah

ditentukan. ( tahap write)
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3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi siswa serta
melakukan refleksi sehubungan cara menetukan ide pokok
paragraf.

b) Guru melakukan penilaian hasil belajar

¢) Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan berdoa

menurut kepercayaan dan keyakinan masing-masing.

d) Guru mengucap salam

c. Tahapan Pengamatan (Observation)

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung observer secara langsung
melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan model
pembelajaran Think Talk Write. Observasi dilakukan untuk memperoleh data
saat proses pembelajaran berlangsung menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write. Tahapan pengamatan yang dilakukan pada siklus |1
pertemuan | meliputi 2 kegiatan yaitu observasi terhadap siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan memberikan penilaian pada
lembar observasi aktivitas belajar siswa dan observasi terhadap guru yang
dengan memberikan penilaian pada lembar observasi guru. Lembar observasi
siswa berjumlah 6 butir penilaian dan lembar observasi guru berjumlah 13
butir penilaian. Penilaian dalam observasi dilakukan oleh Mardia Annisah
sebagai observer dengan cara mengamati semua aktivitas yang terjadi saat

pembelajaran berlangsung.
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Adapun hasil observasi yang dilakukan observer dapat dilihat pada
lampiran. hasil observasi aktivitas guru dan siswa dapat disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siklus | Pertemuan |
Kategori | Jumlah indikator| Rata-rata indikator | Rata-rata indikator
yang di Observasi| yang terlaksana yang tidak terlaksana
Guru 13 61,5 38,5
Siswa 6 42,8 57,2

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi organ
gerak hewan dan manusia. Hasil observasi aktivitas guru yang didapatkan
61,5%, sedangkan hasil observasi siswa 42,8%. Dapat diambil kesimpulan
dari hasil observasi yang dilakukan terhadap guru dan siswa ditemukan ada
beberapa penilaian yang masih belum dilaksanakan oleh guru dan siswa. hal
ini disebabkan karena siswa masih belum terbiasa dengan kondisi belajar
yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write sehingga banyak
siswa ketika pembelajaran berlangsung masih bigung,tidak paham dan
memperhatikan temannya hal tersebut yang menjadikan penelitian akan
dilanjutkan pada siklus 1 pertemuan Il agar mendapatkan hasil yang lebih
optimal.

Tahapan Refleksi

Setelah tindakan proses pembelajaran dilakukan dengan penerapan model

pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran tematik sub tema 1 terdapat

temuan pada siklus I, pertemuan | disampaikan pada tabel dibawabh ini :
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Tabel 4.3

Temuan Siklus | Pertemuan |

No

Langkah Pembelajaran

Temuan Hasil Penelitian

Tahap Think

Pada tahap ini siswa masih terlihat tidak
fokus berpikir dalam proses
pembelajaran.

Tahap Talk

Pada tahap ini siswa masih kebingungan
dalam menyampaikan isi pikiran sesuai
dengan tahapan think.

Tahap Write

Pada tahap ini terdapat siswa yang
masih kurang mampu dalam
menuliskan isi pikiran dan karangannya.

Berdasarkan temuan diatas keterampilan menulis siswa masih tergolong

rendah dan belum sesuai dengan harapan. Dalam hal ini terdapat beberapa hal

yang membuat keterampilan menulis siswa rendah seperti siswa masih belum

terbiasa dengan kondisi belajar yang menggunakan model pembelajaran Think

Talk Write sehingga banyak siswa ketika pembelajaran berlangsung masih

bingung, tidak paham dan memperhatikan temannya dan sebagian dari siswa juga

kurang antusias dalam proses pembelajaran. Hasil dari keterampilan menulis pada

siklus | pertemuan | dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini.

Tabel 4.4

Tingkat Ketuntasan Keterampilan Menulis Siswa
Siklus | Pertemuan |

No | Nama Siswa

Nilai | Keterangan

Alfredo Simanjuntak

0 Tidak Tuntas

Al Subur Cemerlang

55 Tidak Tuntas

Aswina Sitompul

70 Tidak Tuntas

Arziki Ibrahim Affuwu

65 Tidak Tuntas

Dicky Kurniawan

60 Tidak Tuntas

Egha AlHafis

0 Tidak Tuntas

N o g AW

Emir Anugrah Harahap

65 Tidak Tuntas
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8. | Fauzan Armansyah 65 Tidak Tuntas
9. | Febri Hartasya 70 Tidak Tuntas
10. | Fadlan Aditya 65 Tidak Tuntas
11 | Firman Kiristian 65 Tidak Tuntas
12 | Gresia Andriani 85 Tuntas
13 | Ikhsan Erlangga 65 Tidak Tuntas
14 | Irwansyah 60 Tidak Tuntas
15 | Keyla Febyana 85 Tuntas
16 | Khaila Pricillia 75 Tuntas
17 | Keysa Pebriani 85 Tuntas
18 | Leoni Kezia Cristiany 80 Tuntas
19 | Mhd. Alwisyah Putra 75 Tuntas
20 | M. Al Raffi 65 Tidak Tuntas
21 | Nuragilah Lubis 0 Tidak Tuntas
22 | Nurafifah Lubis 0 Tidak Tuntas
13 | Nowela Queen 75 Tuntas
24 | Novita 85 Tuntas
25 | Nicolas Zifilo 70 Tidak Tuntas
26 | Raisyah Riskia Kardita 75 Tuntas
27 | Rayhan 75 Tuntas
28 | Riris Romaito Pardede 85 Tuntas
29 | Roni Hermawan Saragih | 65 Tidak Tuntas
30 | Royana Sugita 70 Tidak Tuntas
31 | Saad Al Madhan 65 Tidak Tuntas
32 | Saidah Aisyah 65 Tidak Tuntas
33 | Septhin Eunike 65 Tidak Tuntas
34 | Siska Erika 70 Tidak Tuntas
35 | Yafig Azamyzaidan 65 Tidak Tuntas
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Nilai Rata-Rata

62,2

Persentase Ketuntasan 28,5%

80%

70%

60%

50%

40%

M Tuntas

30%

H Tidak Tuntas

persentase ketuntasan

20% -

10% -

0% -

hasil keterampilan Menulis

Grafik 4.2

Grafik Persentase Hasil Keterampilan Menulis Peserta didik

Siklus | Pertemuan |

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan

menulis siswa masih rendah, namun sudah ada peningkatan dari kondisi awal

sebelumnya. Dilihat dari tabel terdapat 10 siswa yang tuntas dengan persentase

28,5% dan 25 siswa yang tidak tuntas dengan persentase 71,5% dengan

memperoleh nilai rata-rata 62,2. Dari hasil penelitian pada siklus I pertemuan |

belum sesuai dengan hasil yang diharapkan. Maka peneliti akan melanjutkan dan

memperbaiki pada pertemuan selanjutnya yaitu pada siklus I pertemuan I1.

Adapun yang dijadikan rekomendasi untuk memperbaiki dan meningkatkan

keterampilan menulis pada siklus I pertemuan |1, yaitu Pada tindakan selanjutnya,

guru akan meningkatkan mobilitas dan pengawasan pada setiap siswa saat proses



pembelajaran dan akan memberikan instruksi yang lebih jelas pada lembar kerja
siswa.
Pertemuan Ke-II

a. Tahapan Perencanaan (Planning)
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Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat 11 Oktober 2024 Materi

pembelajaran pada pertemuan kedua ini mengenai organ gerak hewan d

an

manusia . Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi

siswa, lembar observasi guru dan lembar kerja siswa.
b. Tahapan Tindakan (Action)
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua dilakukan sesuai deng
yang telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ya

telah dirumuskan sebelumnya. Tindakan dilakukan untuk melihat peningkat

an

ng

an

katerampilan menulis siswa yang belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal

(KBM) pada pertemuan sebelumnya. Peneliti harus lebih efektif lagi dalam

mengajar dengan memperbaiki cara mengajar dan terus memberikan stimul
serta dorongan bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran.
1) Kegiatan Pembuka
a) Guru memberi salam, menyapa kabar dan mengecek kehadiran siswa
b) Siswa berdoa bersama dipimpin oleh seorang siswa
c) Guru bertanya apakah hari ini sudah membatu orang tua, beribadah d
berdo’a. (Karakter dan Life Skills).

d) Menyanyikan lagu <’Garuda Pancasila‘’ berasama-sama (Nasionalis)

us

an



9)

75

Guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan mendeskripsikan
ilustrasi gambar dan percakapan yang merangkum kompetensi-kompetensi
yang akan dipelajari.

Siswa mengamati gambar dan percakapan tentang organ gerak hewan dan
manusia.

Siswa mengamati dan menganalisa gambar dan percakapan secara cermat.

2) Kegiatan Inti

a)
b)

d)

f)

9)
h)

Siswa membaca bacaan berjudul Organ Gerak Hewan dan Manusia
Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan bersambung oleh seluruh
siswa.

Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan ide pokok tiap
paragraf dari bacaan yang telah dibacanya.

Secara mandiri siswa mencoba membuat paragraf berdasarkan ide
pokok yang telah ditentukan. ( tahap think)

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 orang) untuk
berdiskusi tentang pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide pokok
bacaan.

Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Guru membagikan LKS yang berisi soal yang harus dikerjakan oleh

siswa serta petunjuk pelaksanaannya
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Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan
kecil secara individu tentang apa saja yang ia ketahui dan tidak
diketahui dalam masalah tersebut.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk).

Siswa Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. (tahap talk)
secara mandiri siswa membuat kesimpulan hasil diskusi. Cara membuat
kesimpulan dengan mencatat dan memerhatikan semua pendapat yang
disampaikan dalam diskusi kemudian membandingkan pendapat-
pendapat tersebut.

Siswa meminta penguatan kepada guru mengenai kesimpulan yang
telah diambil

Siswa diminta menulis paragraf berdasarkan ide pokok yang telah

ditentukan. ( tahap write)

3) Kegiatan Penutup

a)

b)

d)

Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi siswa serta
melakukan refleksi sehubungan cara menetukan ide pokok paragraf.
Guru melakukan penilaian hasil belajar

Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan berdoa
menurut kepercayaan dan keyakinan masing-masing.

Guru mengucap salam
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c. Tahapan Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
pembelajaran Bahasa Indonesia Sub Tema 1 dengan menerapkan model
pembelajaran Think Talk Write. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran sudah
lebih baik dari pertemuan pertama. Rekapitulasi hasil observasi siswa dan guru
pada siklus I pertemuan Il dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siklus | Pertemuan 11

Kategori | Jumlah indikator | Rata-rata indikator] Rata-rata indikator|
yang di Observasi | yang terlaksana yangtidak terlaksana
Guru 13 84,6 154
Siswa 6 57,1 42,9

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Writle disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan
cukup baik pada hasil observasi siswa. Sedangkan hasil observasi guru
dinyatakan sangat baik. Persentase hasil observasi siswa yang didapatkan
sebesar 57,1% dan persentase observasi guru sebesar 84,6%. Ada beberapa
indikator penilaian yang belum dilaksanakan siswa dan guru. Keaktifan siswa
masih rendah dalam proses pembelajaran seperti halnya dalam menulis hasil
diskusi dengan menggunakan tanda baca siswa masih kurang paham
bagaimana cara menulis hasil diskusi dengan menggunakan tanda baca
sehingga observasi akan dilanjutkan pada siklus Il pertemuan | agar

mendapatkan hasil yang optimal.



d. Tahapan Refleksi
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Setelah tindakan proses pembelajaran dilakukan dengan penerapan

model pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran tematik sub tema

1 terdapat temuan pada siklus I, pertemuan Il disampaikan pada tabel

dibawah ini :
Tabel 4.6
Temuan Siklus | Pertemuan II

No | Langkah Pembelajaran Temuan Hasil Penelitian

1. | Tahap Think Pada tahap ini hanya sebagian siswa
terlihat fokus berpikir dalam proses
pembelajaran

2. | Tahap Talk Pada tahap ini hanya sebagian masih
kebingungan dalam menyampaikan isi
pikiran sesuai dengan tahapan think.

3. | Tahap Write Pada tahap ini terdapat hanya sebagian
siswa kurang mampu dalam menuliskan
isi pikiran dan karangannya.

Berdasarkan temuan diatas keterampilan menulis siswa sudah mulai

ada peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Dalam hal ini terdapat beberapa

hal yang membuat keterampilan menulis siswa rendah disebabkan karena

sebagian dari siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Berikut hasil

keterampilan menulis siswa dapat disajikan dalam bentuk tabel dan grafik

dibawah ini:

Tabel 4.7

Tingkat Ketuntasan Keterampilan Menulis Siswa
Siklus I Pertemuan 11

No | Nama Siswa

Nilai | Keterangan

Alfredo Simanjuntak

65 Tidak Tuntas

1.

2. | Al Subur Cemerlang 75 Tuntas

3. | Aswina Sitompul 0 Tidak Tuntas
4. | Arziki Ibrahim Affuwu 75 Tuntas
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5. | Dicky Kurniawan 65 Tidak Tuntas
6. | Egha AlHafis 70 Tidak Tuntas
7. | Emir Anugrah Harahap | 70 Tidak Tuntas
8. | Fauzan Armansyah 75 Tuntas
9. | Febri Hartasya 80 Tuntas
10. | Fadlan Aditya 75 Tuntas
11 | Firman Kristian 70 Tidak Tuntas
12 | Gresia Andriani 90 Tuntas
13 | Ikhsan Erlangga 65 Tidak Tuntas
14 | Irwansyah 65 Tidak Tuntas
15 | Keyla Febyana 85 Tuntas
16 | Khaila Pricillia 75 Tuntas
17 | Keysa Pebriani 0 Tidak Tuntas
18 | Leoni Kezia Cristiany 75 Tuntas
19 | Mhd. Alwisyah Putra 70 Tidak Tuntas
20 | M. Al Raffi 65 Tidak Tuntas
21 | Nuragilah Lubis 65 Tidak Tuntas
22 | Nurafifah Lubis 65 Tidak Tuntas
13 | Nowela Queen 75 Tuntas
24 | Novita 85 Tuntas
25 | Nicolas Zifilo 70 Tidak Tuntas
26 | Raisyah Riskia Kardita 75 Tuntas
27 | Rayhan 75 Tuntas
28 | Riris Romaito Pardede 80 Tuntas
29 | Roni Hermawan Saragih | 70 Tidak Tuntas
30 | Royana Sugita 75 Tuntas
31 | Saad Al Madhan 65 Tidak Tuntas
32 | Saidah Aisyah 65 Tidak Tuntas
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33 | Septhin Eunike 80 Tuntas

34 | Siska Erika 75 Tuntas

35 | Yafig Azamyzaidan 0 Tidak Tuntas
Nilai Rata-Rata 66,8

Persentase Ketuntasan 48,5 %

52%

52%

51%
c

m
§ 51%

50%

50%
49%

49% -
48% -
48% -
47% -

persentase ketun

M Tuntas

M Tidak Tuntas

Grafik 4.3

Grafik Persentase Keterampilan Menulis Siswa Siklus I Pertemuan 11

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa 17 dari 35 siswa

memperoleh nilai tuntas dengan persentase 48,5% dan 18 orang siswa

memperoleh nilai tidak tuntas dengan persentase 51,5%. Maka dapat

disimpulkan bahwa keterampilan menulis siswa pada siklus | pertemuan Il

sudah ada peningkatan tetapi tidak terlalu besar. Oleh karena itu peneliti

akan melakukan siklus Il pertemuan | agar keterampilan menulis siswa

dapat meningkatkan dari sebelumnya. Untuk perbaikan pada tindakan

selanjutnya, guru perlu meningkatkan ketegasan dan memberikan

peraturan yang jelas dalam proses pembelajaran, serta memberikan ice

breaking agar siswa tidak banyak bermain di dalam proses pembelajaran.
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3. Siklus 11
Pertemuan Ke-1
a. Tahapan Perencanaan (Planning)

Siklus 11 pertemuan | dilaksanakan pada hari Senin, 04 November
2024. Materi pembelajaran pada Siklus 11 pertemuan I ini mengenai Organ
gerak hewan dan manusia. Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa
kegiatan yaitu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan sumber
belajar, Menyiapkan materi pembelajaran tentang organ gerak hewan dan
manusia. Menyiapkan instrument penilaian berupa lembar kerja siswa
untuk dikerjakan secara berkelompok. Menyiapkan lembar observasi
siswa, dan lembar observasi guru.

b. Tahapan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan pada Siklus Il pertemuan | dilakukan sesuai
dengan yang telah direncanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dirumuskan sebelumnya. Tindakan
dilakukan untuk melihat peningkatan keterampilan menulis siswa pada
organ gerak hewan dan manusia yang belum mencapai Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM) pada siklus I. Peneliti harus lebih intensif dan efektif lagi
dalam mengajar dengan memperbaiki cara mengajar dan terus
memberikan stimulus serta dorongan bagi siswa untuk terlibat lebih aktif

dalam pembelajaran.



82

1) Kegiatan Pembuka
a) Guru memberi salam, menyapa kabar dan mengecek kehadiran siswa
b) Siswa berdoa bersama dipimpin oleh seorang siswa
¢) Guru bertanya apakah hari ini sudah membatu orang tua, beribadah
dan berdo’a. (Karakter dan Life Skills).
d) Menyanyikan lagu ‘’Garuda Pancasila‘’ berasama-sama (Nasionalis)
e) Guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan mendeskripsikan
ilustrasi gambar dan percakapan yang merangkum kompetensi-
kompetensi yang akan dipelajari.
f) Siswa mengamati gambar dan percakapan tentang organ gerak
hewan dan manusia.
g) Siswa mengamati dan menganalisa gambar dan percakapan secara
cermat.
2) Kegiatan Inti
a) Siswa membaca bacaan berjudul Organ Gerak Hewan dan Manusia
b) Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.
c) Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan bersambung oleh
seluruh siswa.
d) Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan ide pokok tiap
paragraf dari bacaan yang telah dibacanya.
e) Secara mandiri siswa mencoba membuat paragraf berdasarkan ide

pokok yang telah ditentukan. ( tahap think)
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Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 orang) untuk
berdiskusi tentang pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide
pokok bacaan.

Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Guru membagikan LKS yang berisi soal yang harus dikerjakan
oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya

Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa saja yang ia ketahui dan
tidak diketahui dalam masalah tersebut.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk).

Siswa Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. (tahap
talk)

secara mandiri siswa membuat kesimpulan hasil diskusi. Cara
membuat kesimpulan dengan mencatat dan memerhatikan semua
pendapat yang disampaikan dalam diskusi kemudian membandingkan
pendapat-pendapat tersebut.

Siswa meminta penguatan kepada guru mengenai kesimpulan yang
telah diambil

Siswa diminta menulis paragraf berdasarkan ide pokok yang telah

ditentukan. ( tahap write)
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3) Kegiatan Penutup

a) Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi siswa serta
melakukan refleksi sehubungan cara menetukan ide pokok paragraf.

b) Guru melakukan penilaian hasil belajar

¢) Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan berdoa
menurut kepercayaan dan keyakinan masing-masing.

d) Guru mengucap salam

c. Tahapan Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan untuk memperoleh data saat proses pembelajaran
berlangsung menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. Tahapan
pengamatan yang dilakukan pada siklus Il pertemuan | meliputi 2 kegiatan
yaitu observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan memberikan penilaian pada lembar observasi aktivitas belajar
siswa dan observasi terhadap guru yang dengan memberikan penilaian
pada lembar observasi guru. Lembar observasi siswa berjumlah 6 butir
penilaian dan lembar observasi guru berjumlah 13 butir penilaian. Penilaian
dalam observasi dilakukan oleh Mardia Annisah sebagai observer dengan cara
mengamati semua aktivitas yang terjadi saat pembelajaran berlangsung.

Adapun aktivitas kegiatan siswa selama pembelajaran, di amati dengan
menggunakan pedoman lembar observasi siswa kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran Think Talk Write. Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan observer, siswa sudah mulai melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan tahapan model pembelajaran Think Talk Write. Siswa cukup
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aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat kegiatan menulis, ada siswa
yang bertanya tentang pengunaan tanda baca titik, sehingga guru ikut andil
dalam mengulang kembali tanda baca kepada siswa. Berikut hasil
observasi yang dilakukan oleh Mardia Annisah dapat dilihat pada lampiran

dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Siklus Il Pertemuan |
Kategori Jumlah indikator | Rata-rata indikator | Rata-rata
yang di Observasi | yang terlaksana indikator yang
tidak terlaksana
Guru 13 100 0
Siswa 6 71,4 28,6

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada
materi organ gerak hewan dan manusia kegiatan observasi siswa sudah
mulai aktif dan ada peningkatan dari penelitian sebelumnya, begitu juga
dengan observasi pada guru dalam kategori sangat baik. Hasil observasi
aktivitas guru yang didapatkan 100%, sedangkan hasil observasi siswa
71,4%. Dapat diambil kesimpulan dari hasil observasi yang dilakukan
terhadap guru dan siswa ditemukan beberapa penilaian yang belum
dilakukan siswa sehingga penelitian akan dilanjutkan siklus 11 pertemuan
Il agar mendapatkan hasil yang lebih optimal.

. Tahapan Refleksi
Setelah  tindakan proses pembelajaran  dilakukan  dengan

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran
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tematik sub tema 1 keterampilan Menulis siswa sudah mulai mencapai
hasil yang maksimal dan sudah ada peningkatan dari pertemuan
sebelumnya hal ini bisa dilihat pada temuan siklus II, pertemuan I

disampaikan pada tabel dibawabh ini :

Tabel 4.9
Temuan Siklus Il Pertemuan |
No | Langkah Pembelajaran Temuan Hasil Penelitian
1. | Tahap Think Pada tahap ini, siswa sudah mulai fokus
dalam berpikir dan membaca teks bacaan
2. | Tahap Talk Pada tahap ini siswa sudah mulai bisa
menyampaikan isi pikiran sesuai dengan
tahapan think.
3. | Tahap Write Pada tahap ini terdapat sebagian siswa

sudah mulai bisa dalam menuliskan isi
pikiran dan karangannya sesuai EYD.

Berdasarkan temuan diatas keterampilan menulis siswa sudah
mulai ada peningkatan dari pertemuan sebelumnya hampir mencapai hasil
yang maksimal. Hal ini terlihat pada tabel dan grafik dibawah ini:

Tabel 4.10

Tingkat Ketuntasan Keterampilan Menulis Siswa
Siklus Il Pertemuan |

No | Nama Siswa Nilai | Keterangan
1. | Alfredo Simanjuntak 85 Tuntas
2. | Al Subur Cemerlang 90 Tuntas
3. | Aswina Sitompul 85 Tuntas
4. | Arziki Ibrahim Affuwu 90 Tuntas
5. | Dicky Kurniawan 70 Tidak Tuntas
6. | Egha AlHafis 85 Tuntas
7. | Emir Anugrah Harahap 85 Tuntas
8. | Fauzan Armansyah 85 Tuntas
9. | Febri Hartasya 70 Tidak Tuntas
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10. | Fadlan Aditya 85 Tuntas

11 | Firman Kristian 85 Tuntas

12 | Gresia Andriani 95 Tuntas

13 | Ikhsan Erlangga 85 Tuntas

14 | Irwansyah 85 Tuntas

15 | Keyla Febyana 90 Tuntas

16 | Khaila Pricillia 85 Tuntas

17 | Keysa Pebriani 85 Tuntas

18 | Leoni Kezia Cristiany 85 Tuntas

19 | Mhd. Alwisyah Putra 70 Tidak Tuntas
20 | M. Al Raffi 85 Tuntas

21 | Nuragilah Lubis 85 Tuntas

22 | Nurafifah Lubis 70 Tidak Tuntas
13 | Nowela Queen 80 Tuntas

24 | Novita 85 Tuntas

25 | Nicolas Zifilo 70 Tidak Tuntas
26 | Raisyah Riskia Kardita 85 Tuntas

27 | Rayhan 85 Tuntas

28 | Riris Romaito Pardede 90 Tuntas

29 | Roni Hermawan Saragih | 85 Tuntas

30 | Royana Sugita 85 Tuntas

31 | Saad Al Madhan 0 Tidak Tuntas
32 | Saidah Aisyah 85 Tuntas

33 | Septhin Eunike 90 Tuntas

34 | Siska Erika 90 Tuntas

35 | Yafig Azamyzaidan 70 Tidak Tuntas
Nilai Rata-Rata 81

Persentase Ketuntasan 74,2%
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Grafik Persentase Keterampilan Menulis Siswa Siklus Il Pertemuan |

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa 28 dari 35 siswa
memperoleh nilai tuntas dengan persentase 74,2 % dan 7 orang siswa
memperoleh nilai tidak tuntas dengan persentase 25,8%. Pelaksanaan
siklus Il pertemuan | telah berjalan dengan baik. Keberhasilan yang
diperoleh dalam siklus ini harus dipertahankan pada pertemuan selanjutnya
agar hasil keterampilan menulis siswa dapat ditingkatkan lagi. Upaya yang
dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan
keterampilan menulis siswa pada siklus Il pertemuan | yaitu guru/peneliti
harus lebih intensif dan efektif lagi dalam mengajar dan terus memberikan
stimulus serta dorongan bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam
pembelajaran. Maka peneliti akan melanjutkan dan memperbaiki pada
pertemuan selanjutnya yaitu pada siklus 11 pertemuan I1.

Pertemuan ke 11
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a. Tahapan Perencanaan (Planning)
Tahap ini dilakukan dengan beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti
yaitu:
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan sumber belajar,
2) Menyiapkan materi pembelajaran tentang organ gerak hewan dan
manusia bersifat sementara (fisika) dan tetap (kimia).
3) Menyiapkan instrument penilaian berupa lembar kerja siswa untuk
dikerjakan secara berkelompok.
4) Menyiapkan lembar observasi siswa, dan lembar observasi guru.
b. Tahapan Tindakan (Action)

Pertemuan Il Siklus Il dilaksanakan pada hari Senin 11 November
2024 Materi pembelajaran pada Siklus Il pertemuan Il ini mengenai organ
gerak hewan dan manusia. Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa
kegiatan yaitu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan sumber
belajar, Menyiapkan materi pembelajaran tentang organ gerak hewan dan
manusia. Menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar kerja siswa
untuk dikerjakan secara berkelompok. Menyiapkan lembar observasi
siswa, dan lembar observasi guru.

Peneliti harus lebih intensif dan efektif lagi dalam mengajar dengan
memperbaiki cara mengajar dan terus memberikan stimulus serta

dorongan bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran.
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1) Kegiatan Pembuka
a) Guru memberi salam, menyapa kabar dan mengecek kehadiran siswa
b) Siswa berdoa bersama dipimpin oleh seorang siswa
¢) Guru bertanya apakah hari ini sudah membatu orang tua, beribadah
dan berdo’a. (Karakter dan Life Skills).
d) Menyanyikan lagu ‘’Garuda Pancasila‘’ berasama-sama (Nasionalis)
e) Guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan mendeskripsikan
ilustrasi gambar dan percakapan yang merangkum kompetensi-
kompetensi yang akan dipelajari.
f) Siswa mengamati gambar dan percakapan tentang organ gerak
hewan dan manusia.
g) Siswa mengamati dan menganalisa gambar dan percakapan secara
cermat.
2) Kegiatan Inti
a) Siswa membaca bacaan berjudul Organ Gerak Hewan dan Manusia
b) Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.
c) Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan bersambung oleh
seluruh siswa.
d) Selesai membaca, siswa mencari dan menentukan ide pokok tiap
paragraf dari bacaan yang telah dibacanya.
e) Secara mandiri siswa mencoba membuat paragraf berdasarkan ide

pokok yang telah ditentukan. ( tahap think)
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Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 orang) untuk
berdiskusi tentang pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide
pokok bacaan.

Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Guru membagikan LKS yang berisi soal yang harus dikerjakan
oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya

Siswa membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa saja yang ia ketahui dan
tidak diketahui dalam masalah tersebut.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk).

Siswa Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. (tahap
talk)

secara mandiri siswa membuat kesimpulan hasil diskusi. Cara
membuat kesimpulan dengan mencatat dan memerhatikan semua
pendapat yang disampaikan dalam  diskusi  kemudian
membandingkan pendapat-pendapat tersebut.

Siswa meminta penguatan kepada guru mengenai kesimpulan yang
telah diambil

Siswa diminta menulis paragraf berdasarkan ide pokok yang telah

ditentukan. ( tahap write)
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3) Kegiatan Penutup

a) Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi siswa serta
melakukan refleksi sehubungan cara menetukan ide pokok
paragraf.

b) Guru melakukan penilaian hasil belajar

¢) Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan berdoa
menurut kepercayaan dan keyakinan masing-masing.

d) Guru mengucap salam

c. Tahapan Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan untuk memperoleh data saat proses
pembelajaran berlangsung menggunakan model pembelajaran Think Talk
Write. Tahapan pengamatan yang dilakukan pada siklus 1l pertemuan Il
meliputi 2 kegiatan yaitu observasi terhadap siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan memberikan penilaian pada lembar
observasi aktivitas belajar siswa dan observasi terhadap guru yang dengan
memberikan penilaian pada lembar observasi guru. Lembar observasi
siswa berjumlah 6 butir penilaian dan lembar observasi guru berjumlah 13
butir penilaian. Penilaian dalam observasi dilakukan oleh Mardia Annisah
sebagai observer dengan cara mengamati semua aktivitas yang terjadi saat
pembelajaran berlangsung.

Adapun aktivitas kegiatan siswa selama pembelajaran, di amati
dengan menggunakan pedoman lembar observasi siswa pembelajaran

dengan model pembelajaran Think Talk Write. Berdasarkan hasil pengamatan
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yang dilakukan observer, siswa sudah melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan tahapan pembelajaran dengan model pembelajaran Think Talk Write.

Siswa aktif dalam berpikir, menyampaikan pendapat dan menuliskan

pendapatnya sendiri sesuai EYD. Berikut hasil observasi yang dilakukan

oleh Mardia Annisah dapat dilihat pada lampiran dan disajikan dalam

bentuk tabel dan grafik dibawah ini.

Tabel 4.11
Hasil Observasi Aktivitas Siklus 11 Pertemuan 11
Kategori | Jumlah indikator | Rata-rata indikator | Rata-rata  indikaton
yang di Observasi yang terlaksana yang tidak terlaksana
Guru 13 100 0
Siswa 6 85,7 14,3

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa

dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi organ

gerak hewan dan manusia observasi siswa dan guru dalam kategori sangat

baik. Hasil observasi aktivitas guru yang didapatkan 100% dengan semua

indikator penilaian telah dilaksanakan, sedangkan hasil observasi siswa

85,7%. Dapat diambil kesimpulan dari hasil observasi yang dilakukan

terhadap guru dan siswa telah maksimal.

d. Tahapan Refleksi

Setelah

tindakan

proses

pembelajaran

dilakukan  dengan

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran

tematik sub tema 1 keterampilan menulis siswa sudah mencapai hasil

yang maksimal dan sudah ada peningkatan dari pertemuan sebelumnya
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hal ini bisa dilihat pada temuan siklus I, pertemuan Il disampaikan pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.12
Temuan Siklus Il Pertemuan 11

No | Langkah Pembelajaran Temuan Hasil Penelitian

1. | Tahap Think Pada tahap ini, siswa sudah fokus dalam
berpikir dan membaca teks bacaan

2. | Tahap Talk Pada tahap ini siswa sudah bisa
menyampaikan isi pikiran sesuai dengan
tahapan think.

3. | Tahap Write Pada tahap ini terdapat sebagian siswa
sudah bisa dalam menuliskan isi pikiran
dan karangannya sesuai EYD.

Berdasarkan temuan diatas keterampilan menulis siswa sudah

maksimal dan ada peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Hal ini terlihat

pada tabel dan grafik dibawabh ini:

Tabel 4.13

Tingkat Ketuntasan Keterampilan Menulis Siswa
Siklus Il Pertemuan 11

No | Nama Siswa Nilai | Keterangan
1. | Alfredo Simanjuntak 90 Tuntas
2. | Al Subur Cemerlang 90 Tuntas
3. | Aswina Sitompul 85 Tuntas
4. | Arziki Ibrahim Affuwu 90 Tuntas
5. | Dicky Kurniawan 70 Tidak Tuntas
6. | Egha AlHafis 90 Tuntas
7. | Emir Anugrah Harahap | 0 Tidak Tuntas
8. | Fauzan Armansyah 85 Tuntas
9. | Febri Hartasya 85 Tuntas
10. | Fadlan Aditya 85 Tuntas
11 | Firman Kristian 85 Tuntas
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12 | Gresia Andriani 95 Tuntas
13 | Ikhsan Erlangga 85 Tuntas
14 | Irwansyah 85 Tuntas
15 | Keyla Febyana 85 Tuntas
16 | Khaila Pricillia 85 Tuntas
17 | Keysa Pebriani 85 Tuntas
18 | Leoni Kezia Cristiany 90 Tuntas
19 | Mhd. Alwisyah Putra 90 Tuntas
20 | M. Al Raffi 90 Tuntas
21 | Nuragilah Lubis 90 Tuntas
22 | Nurafifah Lubis 90 Tuntas
13 | Nowela Queen 90 Tuntas
24 | Novita 95 Tuntas
25 | Nicolas Zifilo 90 Tuntas
26 | Raisyah Riskia Kardita 90 Tuntas
27 | Rayhan 90 Tuntas
28 | Riris Romaito Pardede 90 Tuntas
29 | Roni Hermawan Saragih | 85 Tuntas
30 | Royana Sugita 85 Tuntas
31 | Saad Al Madhan 85 Tuntas
32 | Saidah Aisyah 85 Tuntas
33 | Septhin Eunike 90 Tuntas
34 | Siska Erika 95 Tuntas
35 | Yafig Azamyzaidan 75 Tidak Tuntas
Nilai Rata-Rata 84,8
Persentase Ketuntasan 91,4%




96

100%

80% -

60% -

M Tuntas

40% - B Tidak Tuntas

20% -

persentase ketuntasan

0% -
hasil keterampilan Menulis

Grafik 4.5
Grafik Persentase Keterampilan Menulis
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa 32 dari 35 siswa
memperoleh nilai tuntas dengan persentase 91,4% dan 3 orang siswa
memperoleh nilai tidak tuntas dengan persentase 8,6%. Hasil pengamatan
yang didapatkan pada pertemuan Il siklus Il dengan nilai rata-rata 84,8
dengan kategori sangat baik. Pencapaian yang diperoleh dari hasil
pengamatan ini menunjukkan bahwa siswa mendapat nilai sesuai dengan
yang diharapkan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Think Talk Write. Pencapaian dalam siklus 11 pertemuan
Il ini dikategorikan berhasil bahkan melebihi nilai KKM Sehingga
penelitian ini hanya sampai pada siklus Il pertemuan Il dan tidak

melakukan tindakan-tindakan untuk pertemuan selanjutnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Think Talk Write untuk

melihat peningkatan keterampilan menulis siswa. Model pembelajaran Think

Talk  Write dapat memfasilitasi siswa terlibat langsung dalam kegiatan
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pembelajaran, yang tadinya siswa pasif, dengan penggunaan model pembelajaran
Think Talk Write maka siswa akan lebih aktif. Model pembelajaran Think Talk
Write dapat membuat siswa lebih percaya diri dan lebih aktif dalam hal pengalaman
berpikir yang menuntut siswa agar memahami, mengerti serta mampu menarik
kesimpulan dari proses pembelajaran.

Tabel 4.14

Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa
Siklus I Sampai Siklus 11

Kategori | Jumlah Persentase Jumlah Persentase
siklus siswa yang |siswa yang | siswa yang |siswa  yang
tuntas tuntas tidak tuntas | tidak tuntas
Pra Siklus 1 2,8% 34 97,2%
Siklus I 10 28,5% 25 71,5%
Pertemuan |
Siklus | 17 48,5% 18 51,5%
Pertemuan
|
Siklus | 28 17,2% 7 25,8%
Pertemuan |
Siklus | 32 91,4% 3 8,6%
Pertemuan
|
120,00%
100,00% 97,20% 91,40%
80,00% 1 50% 77,20%
eopoz as, 509 0%
40,00%
28,50% 5,80%
20,00%
5 50% I I 8,60%
0,00% — -
prasiklus Slkluslper‘temuan siklus lpertemuan siklus 2 pertemuanl 5|klu52perten1uan
mtuntas mtidak tuntas
Grafik 4.6

Grafik Persentase Keterampilan Menulis Siswa Prasiklus, Siklus 1
dan siklus 2
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Berdasarkan hasil penelitian mulai dari pra siklus siswa yang
memperoleh persentase ketuntasan sebesar sebesar 2,8% dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 1 orang. Kemudian setelah diberikannya tindakan
berupa penerapan model pembelajaran Think Talk Write pada siklus I nilai
rata-rata siswa pada pertemuan | mengalami peningkatan menjadi 62,2 dan
persentase ketuntasan sebesar 28,5% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 orang. Kemudian pada pertemuan Il hasil keterampilan menulis
siswa mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata siswa menjadi 66,8 dengan
persentase ketuntasan 48,5% dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17
orang.

Pada siklus Il pertemuan I dan Il, peneliti juga memberikan tindakan
berupa model pembelajaran Think Talk Write. setelah dilakukan refleksi dan
perbaikan hasil keterampilan menulis juga meningkat, yaitu pada pertemuan |
nilai rata-rata siswa menjadi 81 dengan persentase ketuntasan sebesar 74,2%
dan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 28 orang. Kemudian pada
pertemuan Il nilai rata-rata siswa menjadi 84,8 dengan persentase ketuntasan
91,4% dan jumlah siswa yang tuntas mencapai 32 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang memiliki keterampilan menulis yang tuntas hampir
semua dari jumlah siswa, berarti target pencapaian pada penelitian ini telah
diperoleh vyaitu lebih dari 75%. Dilihat dari Grafik diatas, keterampilan
menulis siswa disetiap pesertemuan terus mengalami peningkatan mulai dari

pra siklus, siklus I Pertemuan | sampai pada siklus Il Pertemuan ke I1.
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Penerapan model pembelajaran Think Talk Write dalam penelitian ini
sudah dilakukan dengan baik, dikarenakan terdapat peningkatan pada
pelaksanaan pembelajaran dari siklus | pertemuan | sampai ke siklus Il
pertemuan Il. Pada kegiatan observasi pada siklus | kegiatan ini dilakukan
dengan suasana kelas yang kurang kondusif, banyak siswa yang tidak
memperhatikan guru dan sibuk dengan temannya. Disiklus Il kegiatan ini
sudah mulai kondusif dengan pengajaran yang dilakukan lebih disiplin dan
tegas. Selanjutnya pada kegiatan mengajukan pertanyaan siswa pada siklus I
siswa merasa kebingungan karena intruksi yang diberikan kurang jelas.
Disiklus Il ditingkatkan dengan guru lebih memperjelas lagi intruksi dari
kegiatan membuat pertanyaan. Selanjutnya pada kegiatan write pada siklus I
beberapa siswa yang belum bisa menggunakan tanda baca pada saat menulis
sesuai dengan EYD, di siklus Il guru mengisntruksikan kepada siswa setiap
fungsi-fungsi tanda baca dan kapan di gunakan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
menulis siswa melalui model Think Talk Write. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil lembar observasi dan setiap indikator mengalami peningkatan. Hal
tersebut sejalan dengan hipotesis penilitian pada bab Il bahwa penerapan
model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa kelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan
Selatan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang dibuat peneliti bisa

dilakukan.
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C. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini
dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dalam sebuah penelitian sangatlah sulit
dikarenakan berbagai keterbatasan diantaranya:
1) Kesulitan mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran
2) Kesulitan peneliti dalam meneyesuaikan model pembelajaran Think
Talk Write dengan penjelasan materi, karena pada pembelajaran ini
siswa dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan siswa
sudah terbiasa dengan cara belajar yang konvensional.
3) Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu terdapat 3 orang siswa
yang tidak mencapai KKM, dikarenakan adanya kelemahan pada diri
siswa tersebut yaitu kurang lancarnya siswa dalam membaca dan

menulis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di kelas V
SD Negeri 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan menunjukkan
bahwa adanya peningkatan keterampilan menulis siswa. Peningkatan ini dapat
terlihat dari hasil observasi dan lembar kerja siswa dari Pra Siklus ke Siklus I
sampai kepada Siklus Il. Pada Pra Siklus nilai rata-rata siswa 50,5 kemudian
pada Siklus I nilai rata-rata siswa menjadi 62,2. Pada Siklus 11 dari 81 menjadi
84,8. Adapun persentase ketuntasan siswa meningkat pada siklus 1 28,5%
menjadi 48,5%, pada siklus Il dari 74,2% menjadi 91,4%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think
Talk Write dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dikelas V SD 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan
Selatan.

B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada guru diharapkan agar dapat menggunakan model pembelajaran

Think Talk Write pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,untuk menghindarkan

kejenuhan siswa .
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2. Kepada sekolah agar lebih mendorong para guru untuk menggunakan
model pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa seperti pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran Think Talk Write
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan karya ilmiah ini sebagai
referensi dalam penelitiannya untuk mengukur keterampilan menulis siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write sebaiknya
menggunakan media pembelajaran yang lebih kreatif agar siswa tidak
jenuh, serta menggunakan referensi yang lebih terbaru agar penelitian nya

menjadi lebih menarik.
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LAMPIRAN 1

Tabel 4.1

Data Peserta didik Kelas VV

No Nama siswa Jenis kelamin
1. Alfredo Simanjuntak Laki-Laki
2. Al Subur Cemerlang Laki-Laki
3. Aswina Sitompul Perempuan
4. | Arziki lbrahim Affuwu Laki-Laki
5. Dicky Kurniawan Laki-Laki
6. Egha AlHafis Laki-Laki
7. | Emir Anugrah Harahap Laki-Laki
8. Fauzan Armansyah Laki-Laki
9. Febri Hartasya Perempuan
10. Fadlan Aditya Laki-Laki
11 Firman Kristian Laki-Laki
12 Gresia Andriani Perempuan
13 Ikhsan Erlangga Laki-Laki
14 Irwansyah Laki-Laki
15 Keyla Febyana Perempuan
16 Khaila Pricillia Perempuan
17 Keysa Pebriani Perempuan
18 | Leoni Kezia Cristiany Perempuan
19 Mhd. Alwisyah Putra Laki-Laki
20 M. Al Raffi Laki-Laki
21 Nuragilah Lubis Perempuan
22 Nurafifah Lubis Perempuan
23 Nowela Queen Perempuan
24 Novita Perempuan
25 Nicolas Zifilo Laki-Laki
26 | Raisyah Riskia Kardita Perempuan
27 Rayhan Laki-Laki
28 | Riris Romaito Pardede Perempuan
29 | Roni Hermawan Saragih Laki-Laki
30 Royana Sugita Perempuan
31 Saad Al Madhan Laki-Laki
32 Saidah Aisyah Perempuan
33 Septhin Eunike Perempuan
34 Siska Erika Perempuan
35 Yafiq Azamyzaidan Laki-Laki




LAMPIRAN 2
Siklus I
Pertemuan |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SDN 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Kelas/ Semester 1 5/1
Tema : 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia
Subtema : 1 Organ Gerak Hewan
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia
Pembelajaran 1
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, Kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KD

IPK

3.1 Menentukan pokok pikiran
dalam teks lisan dan tulis.

3.1.1 Menyebutkan pokok pikiran
dalam teks lisan dan tulis.
3.1.2 Menuliskan pokok pikiran dengan
tepat

4.1 Menyajikan hasil identifikasi
pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan
visual.

4.1.1 Menuliskan hasil identifikasi
pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisan secara lisan, tulis, dan visual

4.1.2 Mengidentifikasi pokok pikiran
dalam teks tulis dan lisan secara
lisan, tulis, dan visual.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap

paragraf dalam bacaan secara tepat.

2. Dengan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara

menentukan ide pokok bacaan secara percaya diri.

3. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah

paragraf secara runtut.

D. Materi Pembelajaran
1. Paragraf
2. Pengertian ide pokok bacaan

3. Fungsi ide pokok bacaan

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran

Metode : Tanya jawab/ diskusi, metode membaca

Pendekatan : Saintifik

Model : Think Talk Write




F. Langkah-langkah Pembelajaran

No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

1.

Pembuka

1) Guru memberi salam, menyapa kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

2) Siswa berdoa bersama yang dipinpin oleh
salah seorang siswa.

3) Guru bertanya apakah hari ini sudah
membatu orang tua, beribadah dan
berdo’a. (Karakter dan Life Skills).

4) Menyanyikan lagu “’Garuda Pancasila®’
berasama-sama (Nasionalis)

5) Guru mengondisikan siswa secara klasikal
dengan mendeskripsikan ilustrasi gambar
dan  percakapan yang  merangkum
kompetensi-kompetensi yang akan
dipelajari.

6) Siswa mengamati gambar dan percakapan
tentang organ gerak hewan dan manusia.

7) Siswa mengamati dan  menganalisa

gambar dan percakapan secara cermat.

10 Menit

Inti

Tahap Think
8) Siswa membaca bacaan berjudul Organ

Gerak Hewan dan Manusia
9) Guru menunjuk satu siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.
10) Bacaan tersebut dibaca secara
bergantian dan bersambung oleh seluruh
siswa.

11)  Selesai membaca, siswa mencari dan

45 Menit




menentukan ide pokok tiap paragraf dari
bacaan yang telah dibacanya.

12) Secara mandiri siswa mencoba membuat
paragraf berdasarkan ide pokok yang
telah ditentukan.

Tahap Talk

13) Guru membagi siswa dalam kelompok
kecil (3-5 orang) untuk berdiskusi
tentang pengertian, fungsi, dan cara
menentukan ide pokok bacaan.

14) Siswa mendengarkan penjelasan guru.

15) Guru membagikan LKS yang berisi soal
yang harus dikerjakan oleh siswa serta
petunjuk pelaksanaannya.

16) Siswa membaca masalah yang ada dalam
LKS dan membuat catatan kecil secara
individu tentang apa saja yang ia ketahui
dan tidak diketahui dalam masalah
tersebut.

17) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi
dengan teman satu grup untuk membahas
isi catatan dari hasil catatan (talk).

18) Siswa Perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan
tanggapan.

Tahap Write.

19) secara  mandiri  siswa  membuat

kesimpulan hasil diskusi. Cara membuat

kesimpulan dengan mencatat dan

memerhatikan semua pendapat Yyang




disampaikan dalam diskusi kemudian
membandingkan pendapat-pendapat
tersebut.

20) Siswa meminta penguatan kepada guru
mengenai  kesimpulan yang telah
diambil.

21) Siswa  diminta  menulis  paragraf
berdasarkan ide pokok yang telah
ditentukan.

Penutup

22) Guru memberikan  penguatan  dan
menyamakan  persepsi  siswa  serta
melakukan refleksi sehubungan cara
menetukan ide pokok paragraf.

23) Guru melakukan penilaian hasil belajar.

24) Guru meminta siswa untuk menutup

pembelajaran dengan berdoa menurut

kepercayaan dan keyakinan masing-
masing.

25) Guru mengucapkan salam.

15 Menit




G. Media dan Sumber Belajar

Media : Gambar
Sumber Belajar : Buku Panduan Guru dan Siswa
H. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan
guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi untuk kerja
atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui: Aek Tampang, 2024
Guru Kelas V Peneliti,
Hilda Parista, S.Pd Fenny Rahayu R.
NIP.19830101 202221 2 052 NIM.1920500089
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Husniati Hasibuan,M.Pd
NIP.19720716 199412 2 001




LAMPIRAN 3

Bahan Ajar Siklus 1 Pertemuan 1

‘e

- Siswa membaca bacaan berjudul Organ Gerak Manusia dan Hewan.

Alternatif kegiatan membaca:

1. Guru memberikan waktu selamao 5 menit dan siswo diminta memboca

dalam hati.

2. Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan bocaan tersebut dan

meminta siswa lain menyimak.

3. Bacoan tersebut diboco secara bergantian dan bersambung oleh seluruh
siswa.

¥ Hasil yang diharapkan
~ Siswa gemar membaca.

- Siswa untuk

bacaan.

i dari sebuah

- Melalui bacaan, siswa dapat
hewar

K dan

- Selesai membaco, siswa mencari dan menentukan ide pokok tiop paragrof

dari bacaan yang telah dibacanya.
Atermnatif jowaban

organ gerak

1. Faragraf 2: Gerak pada dan hewan
tersusun dalom sistem gerak.
2. Poragrof 3: Organ gerak dan hewon

tulang dan otot.

3. Paragraf 4: Tulang merupakan alat gerak pasif.

4. Paragraf 5: Otot merupakan alat gerak aktif.
B Hasil yang diharapkan
- Siswa iliki

yakni

dengan baik dan

benar khususnya dalom memahami bacoan dan menentukan ide pokok
n.

bacaa

- Siswa mampu menentukon ide pokok bacaan.

m’

- Pada kegiatan: Ayo Menulis, secara mandiri siswa mencoba membuat
parograf berdasarkan ide pokok yang telah ditentukan.

Buku Guru SD/MI Kelas V.

Aremaotif Jowoban

1. Paragraf 1: Organ gerak manusia dan
hewan terdini dari dua macam. Ada
organ gerak pasif, yakni tulong. Ada
juga organ gerak aktif, yakni otot.
Tulang dan otot memiliki fungsi masing-
masing dalom sistem gerak manusio
dan hewan.

2. Paragrof 2: Organ gerok banyak sekali
fungsinya. Dengan organ gerak, kita
dapat melakukan gerakan-gerakan dalam

sehari-hari. jalan,
berlari, 3
, dan lai .

3. Poragrof 3: Tanpa organ gerak manusia

tidak akan bisa melokukan gerakan apa-

apa. Manusia tidak akan bisa melakukan aktivitas sehari-hari. Hal tersebut
dikarenakan organ gerak adaloh sistem yang meneruskan perintah dari otak
ik

dalam

ba

kaoreno odanya dari luor

B Hasil yang diharapkan

[ Ao Berdiskaisi §

- si

iswo
sebuah paragrof.
- Siswa mengetahui fungsi organ gerak.

ide pokok i

- Siswa dapat mandiri, bertanggung jowab, serta tekun dalam

mengerjakan tugas.

Siswa membentuk kelompok untuk
peng . funagsi, dan
ide pokok ba

wra

Altematif Peloksanoan Diskusi

1. Guru menciptakon suasona interoktif
dan otraktif dengan mengajok siswa
melaksanokan diskusi secara klasikal.

2. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memilih para
petugas diskusi, seperti pembawa

is, da

o . dan 5
Sementara anak-anak yang lain bertindak

sebogai peserta diskusi.

Subtema 1: Organ Gerok Hewan .



= acora jowob atas jalannya diskusi. Pembawa
ocara juga bertugas untuk pe P untuk
didiskusikan oleh peserta.

4. Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian yang terjadi saat
diskusi berlangsung, seperti yang di
cleh peserta diskusi. Notulis juga bertugas untuk membuat laporan dan
kesimpulan hasil diskusi.

5. Setiop peserta diskusi berhak
dengan pe = yang oleh acara.

6. siswa ikan quru

siswa. guru siswa untuk

menarik kesimpulan.

7. ing siswa sesuai pe pado buku
siswa berdasarkan hasil diskusi

Alternatif Jawaban

- Ide Pokok: Ide/gagasan yang menjadi dasar atau pokok pengembangan
sebuah paragraf.

- Fungsi lde Pokok: jadi dasar
- Cara menetukan ide pokok: dalam satu
demi satu, inti but. Inti itulah yang

disebut ide pokok/pikiran utama.
B Hasil yang diharapkan
- Siswa memahami pengertion, fungsi, dan cara menentukon ide pokok
dari sebuch bacaan.
- Siswa mampu mengembangkan sikap kerja sama dalam kelompok serta
menghargai pendapat arang lain.
secaro i siswa

Pada
hasil diskusi.

- Cara i dan memerhatikan semua
pendapat yang disampaikan dalam diskusi kemudian membandingkan

- setelah carilah yang banyak didukung oleh
peserta diskusi dan yang dirase mendekati kebenaran.

- Siswa meminta penguatan kepada guru mengenai kesimpulan yang tetah
diambil.

- Siswa untuk dan

8 Hasil yang diharapkan
- Siswa memahami konsep dan memiliki ketrampilan untuk
= suatu kejadian atou peristiwa.
= dalam tugas serta kepekaan dan berpikir
kritis.

(s Buku Guru SD/M! Kelas V



LAMPIRAN 4
Lembar Kerja Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

TES MENULIS PARAGRAF SISWA KELAS V SDN 200205 AEK
TAMPANG PADANGSIDIMPUAN SELATAN

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : V/I

Waktu/ Pertemuan : 25 menit/1

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual.
Indikator : Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.

1. Petunjuk Umum
a. Tuliskan namamu.
b. Kerjakan tugas ini dengan baik.
c. Buatlah paragraf dengan memperhatikan tanda baca dan ejaan yang
tepat.
d. Perhatikan batas waktu pengumpulan tugas.

2. Soal
Kembangkan ide pokok berikut menjadi sebuah paragraf!
a. Bermain lompat tali adalah kesukaanku
b. Aku bermain lompat tali pada sore hari

c. Banyak sekali mamfaat bermain lompat tali bagi kesehatan tulang dan
otot.

https://images.app.qoo.ql/nGsq4R6ErxMfubmj7
3. Jawaban



https://images.app.goo.gl/nGsq4R6ErxMfubmj7

LEMBAR KERJA SISWA
PERTEMUAN 1

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V/I

Waktu : 25 menit

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan
lisansecara lisan, tulis, dan visual.

Indikator : Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.

Perhatikan petunjuk pengerjaan soal berikut!

1.

Sediakan alat tulis yang diperlukan!

Perhatikan dengan kelompokmu tetang materi yang disampaikan guru.
Carilah hal-hal penting dari materi yang disampaikan guru.
Diskusikan catatan kamu dengan temanmu.

Coba diskusikan pada teman sekelompokmu tentang ide pokok bacaan di
bawabh ini.
Setelah berdiskusi, tuliskan kesimpulan yang dapat kalian ambil dari

diskusi ini.

No Bahan Diskusi Hasil
Diskusi

1. Pengertian ide pokok bacaan

2. | Fungsi ide pokok bacaan

3. | Cara menetukan ide pokok
bacaan

Kesimpulan yang diambil



LAMPIRAN 5

Siklus 1
Pertemuan 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SDN 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Kelas/ Semester :5/1
Tema : 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia
Subtema : 1 Organ Gerak Hewan
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia
Pembelajaran 2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menaya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, Kkritis,

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, daam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

sesuai dengan tahap perkembangannya.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaina Kompetensi

No | KD IPK

1. | 3.1 Menentukan pokok pikiran 1.1.1.Menyebutkan pokok pikiran

dalam teks lisan dan tulis. dalam teks lisan dan tulis.

1.1.2. Menuliskan pokok pikiran dalam
teks tulisan dengan benar.

2. | 4.1 Menyajikan hasil identifikasi | 4.1.1 Menuliskan hasil identifikasi

pokok pikiran dalam teks pokok pikiran dalam teks tulis
tulis dan lisan secara lisan, dan lisan secara lisan, tulis, dan
tulis, dan visual. visual.

4.1.2 Menyebutkan hasil identifikasi
pokok pikiran dengan tepat.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengamati gambar cerita, SiSwa mampu menyusun dan

merangkai sebuah cerita secara runtut.
2. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap
paragraf dalam bacaan secara tepat.
3. Dengan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan unsur-unsur dan
jenisjenis paragraf secara tepat.
4. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah
paragraf secara runtut
D. Materi Pembelajaran
1. Paragraf
2. Unsur-unsur paragraf
3. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran
E. Metode,Model dan Pendekatan Pembelajaran
Metode : Tanya jawab/ diskusi, metode membaca

Pendekatan : Saintifik
Model : Think Talk Write



F. Langkah-lan

kah pembelajaran

No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Pembuka

1) Guru memberi salam, menyapa kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

2) Siswa berdoa bersama yang dipinpin oleh salah
seorang siswa.

3) Guru bertanya apakah hari ini sudah membatu
orang tua, beribadah dan berdo’a. (Karakter dan
Life Skills).

4) Menyanyikan lagu  “’Garuda  Pancasila®’
berasama-sama (Nasionalis)

5) Guru mengondisikan siswa secara klasikal
dengan mendeskripsikan ilustrasi gambar dan
percakapan yang merangkum
kompetensikompetensi yang akan dipelajari.

6) Siswa mengamati gambar dan percakapan
tentang organ gerak hewan dan manusia.

7) Siswa mengamati dan menganalisa gambar dan

percakapan secara cermat.

10 Menit

Inti

Tahap Think
8) Siswa mengamati secara seksama gambar cerita

yang terdapat pada buku siswa.

9) Setelah memahami tentang gambar cerita, siswa
mengamati rangkaian gambar untuk kemudian
menyusun menjadi sebuah cerita.

10) Guru memberikan kebebasan kepada siswa
untuk berimajinasi dalam mengartikan gambar.

11) Guru memberikan LKS kepada siswa, kemudian
siswa membaca dan memperhatikan petunjuk
yang ada dalam LKS tersebut.

12) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai

55 Menit




jenis-jenis paragraf berdasarkan kalimat utama
atau kalimat topik.
13) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.

Tahap Talk
14) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5

orang) untuk berdiskusi tentang unsur-unsur dan
jenis-jenis paragraf.

15) Secara berkelompok siswa mendiskusikan
masalah yang ada dalam LKS.

16) Siswa menuliskan hasil diskusi pada LKS yang
disediakan.

17) Siswa perwakilan kelompok menyajikan hasil
diskusi kelompok, dan kelompok lain diminta
memberikan tanggapan.

18) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
terhadap hal-hal yang belum dipahami.

Tahap Write

19) Secara mandiri siswa menuliskan hasil diskusi
yang dipahaminya dalam bentuk paragraf yang

ditentukan.

Penutup

1) Guru memberikan penguatan dan menyamakan
persepsi  siswa serta melakukan refleksi
sehubungan cara menetukan ide pokok paragraf
dan

2) Guru melakukan penilaian hasil belajar.

3)Guru  meminta  siswa untuk  menutup
pembelajaran dengan berdoa menurut
kepercayaan dan keyakinan masing-masing

4) Guru mengucapkan salam.

15 Menit




G. Media dan Sumber Belajar

Media : Gambar
Sumber Belajar : Buku Panduan Guru dan Siswa
H. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi untuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui: Aek Tampang, 2024

Guru Kelas V Peneliti,

Hilda Parista, S.Pd Fenny Rahayu R.

NIP.19830101 202221 2 052 NIM.1920500089
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Husniati Hasibuan,M.Pd
NIP.19720716 199412 2 001




LAMPIRAN 6
Bahan Ajar Siklus 1 Pertemuan 2

sely
ebo‘
@ w
o 3
Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati gambar cerita, siswa mampu menyusun dan
merangkai sebuah cerita secara runtut.

2. Dengan menc 1 sebuah gambar, siswa lah inf i
dan data menjadi sebuah cerita secaro tepat.

3. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan organ gerak
hewan beserta fungsinya secara tepat.

4. Dengan membaca teks, siswa mampu
mengidentifikasi gerak ikon di air secara
tanggung jowab.

Media/Alat Bantu Belajar
* Buku, gambar don teks bacaan.

Langkah-Langkah Pembelajaran

Ayo Mengamati .

Siswa mengamati secara seksama
gambor cerita yang terdapat pada buku
siswa.

Fokus pengamatan siswa poda gambar
dan rangkaian cerita.

Siswa menyajikan don mengomunikasikan hasil peng secaro
tertulis ke dalam kolom yang tersedia pada buku siswa.

Catatan: —

« Berikan umpan balik di sepanjang proses kegi bagi
R a0 bakenb I o :

+ Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu altematif penilaian,
d melihat ketep ' ban siswa.

1l Hasil yang diharapkan
- Menyebutkan pengertian gombar cerita,
- Merangkai sebuah cerita berdasarkan gambar.
- Kemampuan gidentifikasi berdasarkon peng rhadap suatu
abjek, dalom hal ini berupa gambar.

Subtema 1: Organ Gerok Hewan @




Lampiran 7
Lembar Kerja Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

TES MENULIS PARAGRAF SISWA KELAS V SDN 200205 AEK
TAMPANG PADANGSIDIMPUAN SELATAN

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : V/I
Waktu/ Pertemuan : 25 menit/2

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual.
Indikator : Membuat sebuah paragraf berdasarkan kalimat sederhana

yang tersedia dengan memperhatikan ejaan

1. Petunjuk Umum
a. Tuliskan namamu.
b. Kerjakan tugas ini dengan baik.
c. Buatlah paragraf dengan memperhatikan tanda baca dan ejaan yang
tepat.
d. Perhatikan batas waktu pengumpulan tugas.
2. Soal
Perhatikan gambar di samping ini,
kemudian kembangkan ide pokok berikut ini menjadi sebuah paragraf!
a. Edo membeli ikan hias di pasar
b. Edo menaruh ikan hiasnya di aquarium
c. Ado memberi makan ikan hiasnya setiap hari
d. Edo membersihkan aquarium

ttps://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.tribunnews.c
om%2Fpendidikan%2F2021%2F09%2F02%2Fkunci-jawaban-tema-2-kelas-3-sd
Jawaban:



https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.tribunnews.com%2Fpendidikan%2F2021%2F09%2F02%2Fkunci-jawaban-tema-2-kelas-3-sd
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.tribunnews.com%2Fpendidikan%2F2021%2F09%2F02%2Fkunci-jawaban-tema-2-kelas-3-sd

LEMBAR KERJA SISWA
PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V/I

Waktu - 25 menit

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual.

Indikator : Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.

Perhatikan petunjuk pengerjaan soal berikut!
1. Sediakan alat tulis yang diperlukan!

2. Perhatikan dengan kelompokmu tetang materi yang disampaikan guru.
3. Carilah hal-hal penting dari materi yang disampaikan guru.
4. Diskusikan catatan kamu dengan temanmu.

Soal:
1. Apa saja unsur-usur paragraf?
2. Apa saja jenis-jenis paragraf?

Jawaban:



LAMPIRAN 8

Siklus 11

Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Kelas/ Semester - 5/1
Tema : 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia

Subtema : 1 Organ Gerak Hewan
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia
Pembelajaran 2

Alokasi Waktu : 2x35 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga dan negara.

Memahami  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menaya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh, di
sekolah, dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, daam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku

anak sesuai dengan tahap perkembangannya.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KD IPK

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam | 1.1.1 Menyebutkan pokok pikiran
teks lisan dan tulis. dengan benar
1.1.2 Menuliskan pokok pikiran dalam
bahasa dan ejaan yang tepat

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 4.1.1 Menuliskan hasil identifikasi
pokok pikiran dalam teks tulis pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan dan lisan secara lisan, tulis, dan
visual. visual.

4.1.2 Mengidentifikasi pokok pikiran
dalam teks tulis.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap

paragraf dalam bacaan secara tepat.

2. Dengan berdiskusi, siswa dapat menentukan ide pokok bacaan secara
percaya diri.

3. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah

paragraf secara runtut.

D. Materi Pembelajaran
1. Paragraf

2. Jenis-jenis paragraf



E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran

Metode : Tanya jawab/ diskusi, metode membaca
Pendekatan : Saintifik
Model :Think Talk Write
F. Langkah-langkah Pembelajaran
No | Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
1. | Pembuka | 1) Guru memberi salam, menyapa kabar | 10 Menit
dan mengecek kehadiran siswa.

2) Siswa berdoa bersama yang dipinpin
oleh salah seorang siswa.

3) Guru memberitahukan kapada siswa
mengenai materi yang akan dipelajari
hari ini

4) Mengajak Peserta Didik tepuk
semangat sebagai awal masuk
pembelajaran

5) Guru menyampaikan tujuan,
mamfaatdan aktivitas yang akan
dilakukan.

6) Siswa dan guru melakukan tanya
jawab  terhadap  materi  yang
sebelumnya.

2. | Inti Siswa mendengarkan peejelasan guru | 45 menit
Tahap Think

7) Guru membagikan LKS pada setiap
siswa

8) Siswa memperhatikan petunjuk soal
yang ada di LKS

9) Siswa menuliskan hal-hal penting dari
soal yang diberikan

Tahap Talk

10) Guru membagi siswa menjadi 5




kelompok

11) Secara kelompok siswa berdiskusi
membahas soal yang terdapat dalam
LKS. Siswa menyampaikan ide-
idenya dan bertukar pikiran dengan
siswa yang lain.

12) Siswa menuliskan  hasil  diskusi
kelompok

13) Setiap perwakilan kelompok siswa
menyajikan hasil diskusi di depan
kelas.

14) Kelompok lain diminta memberikan
tanggapan.

Tahap Write
15) Siswa secara individu menuliskan

hasil diskusi dalam bentuk paragraf

yang ditentukan

Penutup

16) Guru memberikan penguatan dan
menyamakan persepsi siswa Serta
melakukan refleksi sehubungan cara
menetukan ide pokok paragraf dan

17) Guru  melakukan penilaian hasil
belajar.

18) Guru meminta siswa untuk menutup
pembelajaran dengan berdoa menurut
kepercayaan dan keyakinan masing-
masing.

19) Guru mengucapkan salam.

15 Menit




G. Media dan Sumber Belajar
Media : Gambar
Sumber Belajar : Buku Panduan Guru dan Siswa

H. Penilaian
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi untuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui: Aek Tampang, 2024
Guru Kelas V Peneliti,
Hilda Parista, S.Pd Fenny Rahayu R.
NIP.19830101 202221 2 052 NIM.1920500089
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Husniati Hasibuan,M.Pd
NIP.19720716 199412 2 001




LAMPIRAN 9
Bahan Ajar Siklus 2 Pertetmuan 1

Ayo Berdiski

Siswa diminta menganalisis sikap-sikap yang sesual dengan sila-sila
pancasiia,

1 Pe
renciptakan suasana interaktil
dan atraktif dengan mengajak siswa

melaksanakan diskusi secara klasikal.
nberika i

Diskusi

e

petugos diskusi,
acara, sekrete
lain. Sementara anok-anak ye
bertindak sebagal peserta diskusi, =3
ear aung jowat B
atas jalannya diskusi. Pembowa ace
juga bertugas untuk Membacakan
PERONYaan-penanyaan u
didiskusikan oleh peserta
4. Notulis bertugas untuk mencatat
kejadian-kejadian yang teradi saot diskusi berdangsung, sepert
oleh peserta diskusi. Notulis juga
bertugas oran dan kesimpulan hasil diskusi
eserta diskusi berhak gemukakan v v
ertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pemb:
memberikan pendapatnya, gur meng
swa. auru T s iswa untuk

dengan wa acara

Catatan:

-« Berikan u snes kegiata

pan balik di s

terutama bagl

dan berk pilan ek aumpula
data, dan komunikasi,
. Ol ini bisa v Qai salah satu alter i penilaian,
O dan siswa serna
kelengkapannya.
Subtema 1: Organ Gerak Hewan =

Altermnatif Jawaban

Sesuai dengan sila ke
1 [l m v
1. | Gotong royong v
2. | Rajin beribadah v
laksanakan hasil v

musyawarah secara bertang-
gung jawab

No.

Perilaku P

Tidak membeda-bedakan antar v
4. | yong kaya dan yang miskin

Memberikan kesempatan kepa-

orang tua untuk duduk ketika
berada di angkutan umum

B Hasil yang diharapkan
- Siswa mampu menyebutkan contoh sikap yang sesuai dengan sila-sila

Pancasila.
- Siswa mampu bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan
berani kakan f patnya.

m’

+ Pada kegiatan Ayo Menulis, siswa menuliskan sikap-sikap dalam
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam sila-sila Pancasila.

= Siswa bisa =TT W n peril 9 ng di sekitamya, baik di
sekolah, rumah, maupun masyarakat.

Catatan:
- Guru menciptakan suasana yang penuh keakraban, sehingga muncul
ian dan diri pada siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya.
- Guru iosi setiap j siswa, t suk jika ada

yang kurang tepat.

Altematif Jawaban
1. Sikap yang sesuai dengan sila 1, tidak memaksakan agama kepada
orang lain, rajin beribadah, memberikan kesempatan kepada orang lain

32 Buku Guru SD/MI Kelas V



untuk berbadah dan merayakan harl
besar keagamaan.

Sikap yang sesual dengan sila 2:
lkl(-k vnrnll)r(lnkun—hr(lnh(ln teman
dalo,

crgaul, saling mambantu don - ——
-

»

orang sakit .

sikap yana sesual dengon silo 3

gotond royona, kera baktl, mempelajari
Kesenian darl daerah lain

2. Sikap yang sesual dengan sila 4:

4

telak
privadl e em—
arang lain,
S Sikap yang sesual dengan sila ke 5;

menahukum kepada para pelangoar hukum meskipun kepada seorang
pejabat.

pendapat orang lain,

. sinwa daftar
yanag diperoteh dar daerah lain.
Altematil Pelaksanaan Diskus
1 Guna dan atraktif
siswa melaksanakan diskusi secara klasika
2. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memilin para
petugas diskusi, sep
acara, sekretars/notulis, dan lain-
ain. Sementara anak-anak yang lain
bertindak sebagal peserta diskus x
&5 acara jowats
atas ‘nlnnnva diskusi, Pambawea acara
s

:-rnmwuun-prnanyauu Gtk

usikan oleh pesernt

a. anull- bertugas untuk mencatat
kejadian-kejadian yana terjadi saat

iskusi sepert
pendapat yang disampalkan oleh
pesena diskusi. Notulis juga beruaas e — )

Subtema 1 Organ Gerok Hewan S5



LAMPIRAN 10
Lembar Kerja Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

TES MENULIS PARAGRAF SISWA KELAS V SDN 200205 AEK
TAMPANG PADANGSIDIMPUAN SELATAN

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : V/I

Waktu/ Pertemuan : 25 menit/3

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual.
Indikato : Membuat paragraf berdasarkan gambar dengan

memperhatikan susunan kalimat dan ejaan yang tepat.

1. Petunjuk Umum
a. Tuliskan namamu.
b. Kerjakan tugas ini dengan baik.
c. Buatlah paragraf dengan memperhatikan tanda baca dan ejaan yang
tepat.
d. Perhatikan batas waktu pengumpulan tugas.
2. Soal
Tulislah paragraf mengenai sikap-sikap dalam kehidupan sehari-
hari yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila berdasarkan gambar di
samping ini!

4 . B/ “, ) )
—— ) ==
3 AW 4'»
& Rs Eig@

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fpadang.tribunnews.co
M%2F2021%2F01%2F16%2Fceritakan-pengalaman-yang-sesuai-dengan-sila
3.Jawaban:



https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fpadang.tribunnews.com%2F2021%2F01%2F16%2Fceritakan-pengalaman-yang-sesuai-dengan-sila
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fpadang.tribunnews.com%2F2021%2F01%2F16%2Fceritakan-pengalaman-yang-sesuai-dengan-sila

LEMBAR KERJA SISWA
PERTEMUAN 3

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V/I

Waktu : 25 menit

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual.

Indikator : Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.

Perhatikan petunjuk pengerjaan soal berikut!
1. Sediakan alat tulis yang diperlukan!
2. Perhatikan dengan kelompokmu tetang materi yang disampaikan guru.
3. Carilah hal-hal penting dari materi yang disampaikan guru.
4. Diskusikan catatan kamu dengan temanmu.
5. Buatlah karangan berdasarkan ide pokok yang ditentukan.

Soal:

1. Tuliskan sikap-sikap dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan
nilainilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.

Jawaban:

No | Sila-Sila Pancasila | Sikap-sikap yang sesuai

1.

o AW

2. Tuliskan kesimpulan yang kalian ambil dari diskusi ini dalam bentuk
paragraf.



LAMPIRAN 11

Siklus 11
Pertemuan 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SDN 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Kelas/ Semester 1 5/1
Tema : 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia
Subtema : 1 Organ Gerak Hewan
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia
Pembelajaran 2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit
A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menaya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah,
dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, daam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku

anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | KD IPK
1. | 3.1 Menentukan pokok pikiran 3.1.1 Menyebutkan pokok pikiran
dalam teks lisan dan tulis. dalam teks lisan dan tulis.
3.1.2 Menuliskan pokok pikiran
dalam teks tulisan dengan
benar
2. | 4.1 Menyajikan hasil identifikasi 4.1.1 Menuliskan hasil identifikasi
pokok pikiran dalam teks tulis pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan dan lisan secara lisan, tulis,
visual. dan visual.
4.1.2 Menyebutkan hasil identifikasi




|

|

\ pokok pikiran dengan tepat.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap

paragraf dalam bacaan secara tepat.

Dengan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara

menentukan ide pokok bacaan secara percaya diri.

Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah

paragraf secara runtut

D. Materi Pembelajaran

1. Paragraf

2. Unsur-unsur paragraf

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran

Metode
Pendekatan
Model

: Tanya jawab/ diskusi, metode membaca
: Saintifik

:Think Talk Write
F. Langkah-langkah Pembelajaran

No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

1.

Pembuka

1) Guru memberi salam, menyapa kabar
dan mengecek kehadiran siswa.

2) Siswa berdoa bersama yang dipimpin
oleh salah seorang siswa.

3) Guru memberitahukan kapada siswa
mengenai materi yang akan dipelajari
hari ini

4) Guru menyampaikan tujuan, mamfaat
dan aktivitas yang akan dilakukan.

5) Mengajak  Peserta Didik tepuk
semangat sebagai awal masuk
pembelajaran

6) Siswa dan guru melakukan tanya
jawab  terhadap  materi  yang

sebelumnya.

10 Menit




Inti

Siswa mendengarkan penjelasan guru
Tahap Think
7) Siswa membaca teks yang berjudul

Gotong Royong Modal Dasar
Pembangunan.

8) Selesai membaca siswa mencari dan
menyebutkan ide pokok dari masing-
masing paragraf.

9) Setiap kelompok diskusi dibagi LKS
yang akan didiskusikan siswa

Tahap Talk

10) Siswa dibagi menjadi 5 klompok
diskusi

11) Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman satu
grup untuk membahas isi catatan
dari hasil catatan (talk).

Tahap Write

12) Dari hasil diskusi, siswa secarta
individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal (berisi
landasan dan keterkaitan konsep,
metode dan solusi) dalam bentuk
tulisan (write) dengan bahasanya
sendiri.

13) Perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan
tanggapan refleksi

14) Siswa membuat paragraf
berdasarkan ide pokok yang ada

45 Menit




pada buku siswa.
15) Guru berkeliling dan membimbing
siswa yang mengalami kesulitan.
16) Selesai membuat paragraf, guru
menunjuk  secara acak beberapa
anak untuk menuliskan hasil
paragraf yang dibuatnya di papan

tulis

Penutup

17) Guru memberikan penguatan dan
menyamakan persepsi Ssiswa serta
melakukan refleksi sehubungan cara
menetukan ide pokok paragraf dan

18) Guru melakukan penilaian hasil
belajar.

19) Guru meminta siswa untuk menutup
pembelajaran  dengan berdoa
menurut kepercayaan dan keyakinan
masing-masing.

20) Guru mengucapkan salam.

10 Menit

G.Media dan Sumber Belajar
a. Buku tematik Guru kelas V

: Organ Gerak Hewan dan Manusia : buku

guru /Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

Buku tematik Siswa kelas VV : Organ Gerak Hewan dan Manusia : buku

siswa/ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.

H. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi untuk kerja atau
hasil karya/projek dengan rubric penilaian.




Mengetahui: Aek Tampang, 2024

Guru Kelas V Peneliti,
Hilda Parista, S.Pd Fenny Rahayu R.
NIP.19830101 202221 2 052 NIM.1920500089
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Husniati Hasibuan,M.Pd
NIP.19720716 199412 2 001




LAMPIRAN 12

Bahan Ajar Siklus 2 Pertemuan 2

[ Avo Memboco @

B Hoasil yang diharapkan ==

Siswa r ide
pokok yang ada pada buku siswa.

Selesai membuat paragraf, guru menunjuk
secara acak beberapa anak untuk
menuliskan hasil paragraf yang dibuatnya
di papan tulis.

1asil yang diharapkan
- Siswa mampu

embuat ge peta tempat
- Siswa o yah tempat 5
- Cermat, kreatif, Kerja keras dan bertangaung jowab.

=)
Siswa membaca teks yang berjudul Gotong Royong Modal Dasar
Pembangu

Altematif kegid

Vmembaca

f ) ikan waktu selama % menit dan siswa diminta

membaca dalam hat

Altematif 2, gury menunjuk satu siswa untuk Mmembacakan bacaan

temebut dan meminta siswa lain menyimak.

5. Altematif 3,
olety selur

p

caan tersebut dibaca secara dan
e

= 9

Selesal membaca siswa mencarl dan menyebutkan ide pokok dar masing -
ma

ing paragraf.

Catatan:

+ Guru menciptokan suasana yang penuh keakraban, sehingga muncul
dirl pada siswa untuk mengungkapakan

an
pendapatnya

- Gura setiap siswa, Jika ada
yang kurang tepat.

Alternatil Jawal

te pokok paragral 2 : Dalam gotong

royang tidak ada perbedaan antara yang

satu dengan yang lain.

5. 1de pokok paragrafl 3: Prinsip-prinsip
dalam gotonag royong bisa menjadi ==
modal pembangunan nasional. -

- Siswa membaca salah satu contoh =
kebiasaan, sikap, dan perilaku
masyarakat yang sesu.

e Nl
nilal dalam sila-sila Pancasila.

Subtema

Organ Gerak Hewan o

Siswa menemukan ide pokok masing-
masing paragraf. i
Siswa cermat dalam menggali informasi
dan menganalisis bacaan.

Guru berkeliling dan membimbing siswa
yang mengalami kesulitan.

B Hasil yang diharapkan

- sSiswa mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.

Ayo Renungkan @

Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Sikap apa yang kamu pelajari pada
hari ini? Apakah kamu sudah menerapkan dalam kehidupan sehari-hari?

Secara mandiri siswa diminta untuk
berdasarkan pemahaman yang sduah
pembelajaran berlangsung.

Siswa mengemukakan sesuai deng

P
va selama k

seha Y
, dalam

P
Kkor yang sudah

hal ini berkaitan dengan kondisi geografis wilayah Indonesia dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Catatan: -

Merupakan media untuk mengukur seberapa banyak materi yang sudah
dipelajari dan dipahami siswa.

Pada ativitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah mempelajari

materi.

dari ini, guru dapat memberikan

dan Per sesuai tingkat per

masing siswa.

(46 Buku Guru SD/MI Kelas V



B Hosil yang diharapkan
- Siswa menindaklanjuti semua
kompetensi yang sudah dipelajari
dengan menerapkannya dalam
kehidupan sehari

P e S

« Siswa menceritakan perilakunya yana
sesual dengan nilai-nilal yang terkandung
datam sila-sila Pancasila

wal
yang a dalam dalam »
- Adanya kerja sama yang baik dengan orang tua.

B Haosil yang diharapkan
o4 va se:

Subtema 1: Organ Gerok Hewan @7



LAMPIRAN 13
Lembar Kerja Siswa Siklus 2 Pertemuan 2

TES MENULIS PARAGRAF SISWA KELAS V SDN 200205 AEK
TAMPANG PADANGSIDIMPUAN SELATAN

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : V/I
Waktu/ Pertemuan : 25 menit/4

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual.
Indikator : Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.

1. Petunjuk Umum
a. Tuliskan namamu.
b. Kerjakan tugas ini dengan baik.
c. Buatlah paragraf dengan memperhatikan tanda baca dan ejaan yang tepat.
d. Perhatikan batas waktu pengumpulan tugas.
2. Soal Buatlah paragraf sebanyak 5 baris berdasarkan letak kalimat topik di
bawabh ini.
a. Gotong royong merupakan modal terwujudnya suasana masyarakat yang
harmonis.
b. Dalam gotong royong tidak ada perbedaan antara yang satu dengan yang

lain.

https://images.app.goo.gl/6P3eykhHYgPu7UnF6
3. Jawaban:



LEMBAR KERJA SISWA
PERTEMUAN 4

Nama Sekolah : SDN V 200205 Aek Tampang Padangsidimpuan Selatan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V/I

Waktu : 25 menit

KD : Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual.

Indikator : Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf.

Perhatikan petunjuk pengerjaan soal berikut!
1. Sediakan alat tulis yang diperlukan!
2. Perhatikan dengan kelompokmu tetang materi yang disampaikan guru.
3. Carilah hal-hal penting dari materi yang disampaikan guru.
4. Diskusikan catatan kamu dengan temanmu.
5. Kembangkan ide pokok paragraf tersebut menjadi sebuah paragraf!

Soal: Berdasarkan ide pokok di bawah ini, kembangkan menjadi sebuah paragraf!
Musyawarah mufakat adalah nilai luhur bangsa yang harus terus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.



LAMPIRAN 14

Kisi-Kisi Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Siswa

Sangat baik Baik Cukup Kurang
Indikator
4 3 2 1
Kesatuan Tampak,infor | Tampak,infor | Kabur,infor Tak ada
gagasan dasar masi masi masi gagasan, Tak
padat,pengem | cuku,pengem | kurang,pen ada
bangan sesuai bangan gembangan | informasi,ta
tema dan terbatas,relev tak k ada
relavan an dengan | cukup,perm | pengembang
dengan permasalahan | asalahan an,tak ada
permasalahan tetapi tak kurang permasalaha
tuntas. lengkap. n
Pengembanga Ekspresi Kurang Tak Tidak ada
n dan lancar, lancar,kurang | lancar,gaga | ekspresi,tida
koherensi gagasan terorganisir san k
diungkapkan tetapi ide kacau,uruta | terorganisir.
dengan jelas, pertama n dan
padat, tertata | terlihat,uruta | pengemban
dengan baik, | nlogis tetapi gan tak
urutan logis tidak logis.
dan kohesif. lengkap.

Penggunaan Kontruksi Konstruksi Terjadi Tak
struktur konpleks sederhana kesalahan menguasai
(kohesi) tetapi efektif. | tetapi efektif, serius aturan

Hanya terjadi terjadi dalam sintaksis,
sedikit sejumlah kontruksi terdapat
kesalahan kesalahan kalimat, banyak
pengunaan tetapi makna makna kesalahan,
bentuk tak kabur. | membingun tak
kebahasaan. gkan atau | komunikatif,
kabur. tak layak
nilai.
Penilaian Pemilihan Pemilihan Sering Pemilihan
diksi ( kosa kata dan kata kadang- terjadi kata yang
kata) ungkapan kadang kesalahan | asal-asalan,
yang tepat. kurang tepat | penggunaan | pengetahuan
Menguasai tetapi tidak kosa kata | tentang kosa
pembentukan | mengaburkan | dan dapat | kata rendah,
kata. makna merusak tak layak




makna. dinilai
Tanda baca Menguasai Kadang- Sering Tak
dan ejaan aturan kadang terjadi menguasai
penulisan, terjadi kesalahan aturan
hanya kesalahan ejaan, penulisan,
terdapat ejaan tetapi makna terdapat
beberapa tidak membingun banyak
kesalahan mengaburkan gkan. kesalahan
ejaan. makna. ejaan,
tulisan tak
terbaca, tak
layak

dinilai.




LAMPIRAN 15
HASIL KETERAMPILAN MENULIS SISWA

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan : Pra Siklus

Indikator Keterampilan Menulis Siswa
a. Kesatuan gagasan dasar
b. Pengembangan dan koherensi
c. Penggunaan struktur (kohesi)
d. Penilaian diksi ( kosa kata)
e. Tanda baca dan ejaan

Keterangan

Satandar penilaian atau skor yang digunakan skala 1-4 pada setiap
indikator yang dinilai. Untuk memudahkan dalam penilaian dapat digunakan
rubrik penilaian keterampilan Menulis Siswa.

Penilaian Keterampilan Menulis Siswa

No Nama Siswa Indikator Keterampilan Skor | Nilai
menuis Sisiwa
A B C D E
1. | Alfredo 2 2 2 2 2 10 50
Simanjuntak
2. | Al Subur 2 2 2 2 2 10 50
Cemerlang
3. | Aswina Sitompul 3 2 2 3 2 12 60
4. | Arziki Ibrahim 2 2 2 2 2 10 50
Affuwu
5. | Dicky Kurniawan |2 2 2 2 2 10 50
6. | Egha AlHafis 0 0 0 0 0 0 0
7. | Emir Anugrah 2 2 2 10 50
Harahap
8. | Fauzan Armansyah | 2 2 2 2 2 10 50
9. | Febri Hartasya 2 2 2 2 2 10 50
10. | Fadlan Aditya 2 2 2 2 2 10 50
11 | Firman Kristian 2 2 2 2 2 10 50
12 | Gresia Andriani 3 3 3 3 3 15 75
13 | Ikhsan Erlangga 2 2 2 2 2 10 50




14 | Irwansyah 2 2 2 2 2 10 50
15 | Keyla Febyana 2 2 3 3 2 12 60
16 | Khaila Pricillia 2 2 2 2 2 10 50
17 | Keysa Pebriani 2 2 2 3 3 12 60
18 | Leoni Kezia 2 2 2 2 2 10 50
Cristiany
19 | Mhd. Alwisyah 2 2 2 2 2 10 50
Putra
20 | M. Al Raffi 2 2 2 2 2 10 50
21 | Nuragilah Lubis 3 3 2 3 3 14 70
22 | Nurafifah Lubis 2 3 2 2 3 12 60
23 | Nowela Queen 2 2 2 2 2 10 50
24 | Novita 3 3 2 3 3 14 70
25 | Nicolas Zifilo 2 2 2 3 2 11 55
26 | Raisyah Riskia 2 2 2 2 2 10 50
Kardita
27 | Rayhan 3 2 2 3 12 60
28 | Riris Romaito 2 2 2 2 3 11 55
Pardede
29 | Roni Hermawan 3 2 3 2 2 12 60
Saragih
30 | Royana Sugita 3 2 2 2 2 11 55
31 | Saad Al Madhan 0 0 0 0 0 0 0
32 | Saidah Aisyah 3 2 2 3 3 13 65
33 | Septhin Eunike 0 0 0 0 0 0 0
34 | Siska Erika 3 2 2 2 3 12 60
35 | Yafiq 2 2 3 2 2 11 55
Azamyzaidan
Jumlah Total Nilai 1770
Nilai Rata-Rata 50,5
Persentase Ketuntasan 2,8%




HASIL KETERAMPILAN MENULIS SISWA

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan : Siklus I Pertemuan |

Indikator Keterampilan Menulis Siswa
a. Kesatuan gagasan dasar
b. Pengembangan dan koherensi
c. Penggunaan struktur (kohesi)
d. Penilaian diksi ( kosa kata)
e. Tanda baca dan ejaan

Keterangan
Satandar penilaian atau skor yang digunakan skala 1-4 pada setiap
indikator yang dinilai. Untuk memudahkan dalam penilaian dapat digunakan
rubrik penilaian keterampilan Menulis Siswa.
Penilaian Keterampilan Menulis Siswa

No Nama Siswa Indikator Keterampilan Skor | Nilai
menuis Sisiwa

A B C D E
0 0

1. | Alfredo 0 0 0 0 0
Simanjuntak

2. | Al Subur 2 2 2 2 3 11 55
Cemerlang

3. | Aswina Sitompul 3 2 3 3 3 14 70

4. | Arziki Ibrahim 3 3 3 2 2 13 65
Affuwu

5. | Dicky Kurniawan 3 2 3 2 2 12 60

6. | Egha AlHafis 0 0 0 0 0 0 0

7. | Emir Anugrah 2 3 2 13 65
Harahap

8. | Fauzan Armansyah | 3 3 2 2 3 13 65

9. | Febri Hartasya 3 3 3 2 3 14 70

10. | Fadlan Aditya 3 3 2 2 3 13 65

11 | Firman Kristian 3 3 2 2 3 13 65

12 | Gresia Andriani 4 3 3 3 4 17 85

13 | Ikhsan Erlangga 3 3 2 2 3 13 65

14 | Irwansyah 3 3 2 2 2 12 60

15 | Keyla Febyana 4 4 3 2 4 17 85




16 | Khaila Pricillia 3 3 3 2 4 15 75
17 | Keysa Pebriani 0 0 0 0 0 0 0
18 | Leoni Kezia 3 3 3 3 4 16 80
Cristiany
19 | Mhd. Alwisyah 3 3 3 3 3 15 75
Putra
20 | M. Al Raffi 3 3 3 2 2 13 65
21 | Nuragilah Lubis 0 0 0 0 0 0 0
22 | Nurafifah Lubis 0 0 0 0 0 0 0
23 | Nowela Queen 3 3 3 3 3 15 75
24 | Novita 4 3 3 3 4 17 85
25 | Nicolas Zifilo 3 3 3 3 2 14 70
26 | Raisyah Riskia 3 3 3 3 3 15 75
Kardita
27 | Rayhan 3 3 15 75
28 | Riris Romaito 4 3 3 4 17 85
Pardede
29 | Roni Hermawan 2 3 3 3 3 13 65
Saragih
30 | Royana Sugita 3 3 3 3 2 14 70
31 | Saad Al Madhan 3 3 2 3 2 13 65
32 | Saidah Aisyah 3 3 2 3 2 13 65
33 | Septhin Eunike 2 3 2 3 3 13 65
34 | Siska Erika 3 3 3 3 2 14 70
35 | Yafiq Azamyzaidan | 2 3 2 3 3 13 65
Jumlah Total Nilai 2180
Nilai Rata-Rata 62,2
Persentase Ketuntasan 28,5 %




HASIL KETERAMPILAN MENULIS SISWA

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan : Siklus I Pertemuan 11

Indikator Keterampilan Menulis Siswa
a. Kesatuan gagasan dasar
b. Pengembangan dan koherensi
c. Penggunaan struktur (kohesi)
d. Penilaian diksi ( kosa kata)
e. Tanda baca dan ejaan

Keterangan
Satandar penilaian atau skor yang digunakan skala 1-4 pada setiap
indikator yang dinilai. Untuk memudahkan dalam penilaian dapat digunakan
rubrik penilaian keterampilan Menulis Siswa.
Penilaian Keterampilan Menulis Siswa

No Nama Siswa Indikator Keterampilan Skor | Nilai
menuis Sisiwa

A B C D E
3

1. | Alfredo 2 3 2 3 13 |65
Simanjuntak

2. | Al Subur 4 3 3 2 3 15 75
Cemerlang

3. | Aswina Sitompul 0 0 0 0 0 0 0

4. | Arziki Ibrahim 4 2 3 3 3 15 75
Affuwu

5. | Dicky Kurniawan 2 3 3 3 2 13 65

6. | Egha AlHafis 3 3 2 3 3 14 70

7. | Emir Anugrah 3 3 14 70
Harahap

8. | Fauzan Armansyah | 3 3 3 3 3 15 75

9. | Febri Hartasya 4 3 3 3 3 16 80

10. | Fadlan Aditya 3 3 3 3 3 15 75

11 | Firman Kristian 3 2 3 3 3 14 70

12 | Gresia Andriani 4 3 3 4 4 18 90

13 | Ikhsan Erlangga 3 2 2 3 3 13 65

14 | Irwansyah 3 2 2 3 3 13 65

15 | Keyla Febyana 4 3 3 3 4 17 85




16 | Khaila Pricillia 3 3 3 3 3 15 75
17 | Keysa Pebriani 0 0 0 0 0 0 0
18 | Leoni Kezia 3 3 3 3 3 15 75
Cristiany
19 | Mhd. Alwisyah 3 2 3 3 3 14 70
Putra
20 | M. Al Raffi 3 2 3 3 2 13 65
21 | Nuragilah Lubis 2 3 3 2 3 13 65
22 | Nurafifah Lubis 2 2 3 3 3 13 65
23 | Nowela Queen 3 3 3 3 3 15 75
24 | Novita 4 3 3 3 4 17 85
25 | Nicolas Zifilo 2 3 3 3 3 14 70
26 | Raisyah Riskia 3 3 3 3 3 15 75
Kardita
27 | Rayhan 3 3 3 15 75
28 | Riris Romaito 4 3 3 3 16 80
Pardede
29 | Roni Hermawan 3 3 2 3 3 14 70
Saragih
30 | Royana Sugita 3 3 3 3 3 15 75
31 | Saad Al Madhan 3 3 2 3 2 13 65
32 | Saidah Aisyah 3 2 3 2 3 13 65
33 | Septhin Eunike 4 3 3 3 3 16 80
34 | Siska Erika 3 3 3 3 3 14 70
35 | Yafiq Azamyzaidan | 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Total Nilai 2.340
Nilai Rata-Rata 66,8
Persentase Ketuntasan 48,5 %




HASIL KETERAMPILAN MENULIS SISWA

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan : Siklus Il Pertemuan |

Indikator Keterampilan Menulis Siswa
a. Kesatuan gagasan dasar
b. Pengembangan dan koherensi
c. Penggunaan struktur (kohesi)
d. Penilaian diksi ( kosa kata)
e. Tanda baca dan ejaan

Keterangan
Satandar penilaian atau skor yang digunakan skala 1-4 pada setiap
indikator yang dinilai. Untuk memudahkan dalam penilaian dapat digunakan
rubrik penilaian keterampilan Menulis Siswa.
Penilaian Keterampilan Menulis Siswa

No Nama Siswa Indikator Keterampilan Skor | Nilai
menuis Sisiwa
A B C D E
1. | Alfredo 3 3 3 4 4 17 |85
Simanjuntak
2. | Al Subur 4 3 3 4 4 18 90
Cemerlang
3. | Aswina Sitompul 3 3 3 4 4 17 85
4. | Arziki Ibrahim 4 3 3 4 4 18 90
Affuwu
5. | Dicky Kurniawan 2 3 3 3 3 14 70
6. | Egha AlHafis 3 3 3 4 4 17 85
7. | Emir Anugrah 4 17 85
Harahap
8. | Fauzan Armansyah | 3 3 4 4 3 17 85
9. | Febri Hartasya 2 3 3 3 3 14 70
10. | Fadlan Aditya 3 3 4 4 3 17 85
11 | Firman Kristian 3 3 3 4 4 17 85
12 | Gresia Andriani 4 3 4 4 4 19 95
13 | Ikhsan Erlangga 3 3 4 4 3 17 85
14 | Irwansyah 3 3 3 4 4 17 85
15 | Keyla Febyana 4 3 3 4 4 18 90




16 | Khaila Pricillia 4 3 3 3 4 17 85
17 | Keysa Pebriani 3 3 3 4 4 17 85
18 | Leoni Kezia 3 3 3 4 4 17 85
Cristiany
19 | Mhd. Alwisyah 2 3 3 3 3 14 70
Putra
20 | M. Al Raffi 3 3 4 4 3 17 85
21 | Nuragilah Lubis 3 3 3 4 4 17 85
22 | Nurafifah Lubis 2 3 3 3 3 14 70
23 | Nowela Queen 3 3 3 3 4 16 80
24 | Novita 3 3 3 4 4 17 85
25 | Nicolas Zifilo 2 3 3 3 3 14 70
26 | Raisyah Riskia 3 3 3 4 4 17 85
Kardita
27 | Rayhan 3 3 4 17 85
28 | Riris Romaito 4 3 3 4 18 90
Pardede
29 | Roni Hermawan 3 3 4 3 4 17 85
Saragih
30 | Royana Sugita 4 3 3 3 4 17 85
31 | Saad Al Madhan 0 0 0 0 0 0 0
32 | Saidah Aisyah 3 3 4 3 4 17 85
33 | Septhin Eunike 4 3 3 4 4 18 90
34 | Siska Erika 3 4 4 3 4 18 90
35 | Yafiq Azamyzaidan | 2 3 3 3 3 14 70
Jumlah Total Nilai 2.835
Nilai Rata-Rata 81
Persentase Ketuntasan 74,2 %




HASIL KETERAMPILAN MENULIS SISWA

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan - Siklus Il Pertemuan 11

Indikator Keterampilan Menulis Siswa
a. Kesatuan gagasan dasar
b. Pengembangan dan koherensi
c. Penggunaan struktur (kohesi)
d. Penilaian diksi ( kosa kata)
e. Tanda baca dan ejaan

Keterangan
Satandar penilaian atau skor yang digunakan skala 1-4 pada setiap
indikator yang dinilai. Untuk memudahkan dalam penilaian dapat digunakan
rubrik penilaian keterampilan Menulis Siswa.
Penilaian Keterampilan Menulis Siswa

No Nama Siswa Indikator Keterampilan Skor | Nilai
menuis Sisiwa

A B C D E
4 4

1. | Alfredo 3 3 4 18 90
Simanjuntak

2. | Al Subur 3 3 4 4 4 18 90
Cemerlang

3. | Aswina Sitompul 3 3 3 4 4 17 85

4. | Arziki Ibrahim 4 3 3 4 4 18 90
Affuwu

5. | Dicky Kurniawan 3 3 3 3 2 14 70

6. | Egha AlHafis 4 3 3 4 4 18 90

o
o
o
o

7. | Emir Anugrah
Harahap

8. | Fauzan Armansyah |4 3 3 3 4 17 85
9. | Febri Hartasya 3 3 3 4 4 17 85
10. | Fadlan Aditya 3 3 3 4 4 17 85
11 | Firman Kristian 3 3 3 4 4 17 85
12 | Gresia Andriani 4 4 4 4 3 19 95
13 | Ikhsan Erlangga 3 3 4 4 3 17 85
14 | Irwansyah 3 3 3 4 4 17 85
15 | Keyla Febyana 4 3 3 3 4 17 85




16 | Khaila Pricillia 4 3 3 3 4 17 85
17 | Keysa Pebriani 3 4 3 3 4 17 85
18 | Leoni Kezia 3 3 4 4 4 18 90
Cristiany
19 | Mhd. Alwisyah 3 3 4 4 4 18 90
Putra
20 | M. Al Raffi 4 3 4 3 4 18 90
21 | Nuragilah Lubis 3 3 4 4 4 18 90
22 | Nurafifah Lubis 3 3 4 4 4 18 90
23 | Nowela Queen 4 3 4 3 4 18 90
24 | Novita 3 4 4 4 4 19 95
25 | Nicolas Zifilo 4 3 3 4 4 18 90
26 | Raisyah Riskia 4 3 3 4 4 18 90
Kardita
27 | Rayhan 3 4 18 90
28 | Riris Romaito 4 3 4 18 90
Pardede
29 | Roni Hermawan 3 3 3 4 4 17 85
Saragih
30 | Royana Sugita 3 3 4 3 4 17 85
31 | Saad Al Madhan 3 4 3 3 4 17 85
32 | Saidah Aisyah 3 3 3 4 4 17 85
33 | Septhin Eunike 4 4 3 4 4 18 90
34 | Siska Erika 4 4 3 4 4 19 95
35 | Yafiq Azamyzaidan | 3 3 3 3 3 15 75
Jumlah Total Nilai 2.970
Nilai Rata-Rata 84,8
Persentase Ketuntasan 91,4 %




LAMPIRAN 16
HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V

Siklus Pengamatan . Siklus I / Pertemuan |

Cara Kerja

1. Perhatikan indikator yang tersedia
2. Beri tanda (V) untuk penilaian Ya, jika indikator dilakukan

Aspek yang diamati

1. Siswa fokus dalam mengamati proses pembelajaran
2. Siswa dapat menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran
3. Sisiwa dapat menulis setiap hasil karangan
4. Siswa berani bertanya mengenai hal yang belum dipahami
5. Siswa menyimak penjelajasan guru tentang tujuan pembelajaran
6. Siswa dapat membuat kesimpulan dari proses pembelajaran
Penilaian
1.Ya =1
2. Tidak =0
No Nama Siswa Indikator Keterampilan | Skor | Nilai | Kriteria
menuis Sisiwa
1 |2 |3 |4 |5 |6
1. | Alfredo v [0 [o [N [¥ |0 |3 50
Simanjuntak
2. | Al Subur v olo [0 [v¥ |0 |0 |2 33,3
Cemerlang
3. | Aswina Sitompul [N |0 | |~ |0 |0 |3 50
4. | Arziki lorahim |~ [0 |0 [ [~ |0 |3 50
Affuwu
5. | Dicky Kurniawan [0 [0 |0 [~ [+ [0 |2 33,3
6. | Egha AlHafis 0 |0 [0 |V [V [0 |2 33,3
7. | Emir Anugrah 0 [0 [0 [~ [V |0 |2 33,3
Harahap
8. | Fauzan v lo [o [o [V |0 |2 33,3
Armansyah
9. | Febri Hartasya Nojo [0 |+ [¥ |0 |3 50
10. | Fadlan Aditya 0 [0 [0 [~ [V |0 |2 33,3
11 | Firman Kristian [0 [0 [0 [N |~ [0 |2 33,3
12 | Gresia Andriani  |¥ |0 |0 [N |V |0 |3 50




13 | Ikhsan Erlangga [0 [0 [0 [+ [+ [0 |2 33,3
14 | Irwansyah 0 [0 [0 [+ [V |0 |2 33,3
15 | KeylaFebyana |0 |0 [0 |~ |+ [0 |2 33,3
16 | Khaila Pricillia  |[v [0 [0 |~ |+ |0 |3 50
17 | KeysaPebriani | [0 [0 [~ [~ [0 |3 50
18 | Leoni Kezia Nojo [0 |+ [V |0 |3 50
Cristiany
19 | Mhd. Alwisyah [V [0 [0 [0 [ [0 |2 33,3
Putra
20 | M. Al Raffi Nojo [0 |0 [V [0 |2 33,3
21 | Nuragilah Lubis [0 [0 [0 [V [V [0 |2 33,3
22 | Nurafifah Lubis |0 [0 [0 |~ [V [0 |2 33,3
23 | Nowela Queen v jo [o |o [V [0 |2 33,3
24 | Novita N o[V o [+ o [0 |3 50
25 | Nicolas Zifilo N jo [0 |0 [N [0 |2 33,3
26 | RaisyahRiskia |V [0 [0 |v |V |0 |3 50
Kardita
27 | Rayhan N 0o [V |+ 3 50
28 | Riris Romaito N 0 [V | 50
Pardede
29 | RoniHermawan |+ |0 [0 |0 [V [0 |2 33,3
Saragih
30 | Royana Sugita v o |o [+ |V |0 |3 50
31 |Saad AlMadhan |[v¥ [0 [0 [0 [V [0 |2 33,3
32 | Saidah Aisyah 0 |0 [0 [ [V |0 |2 33,3
33 | SepthinEunike | [0 [0 [~ |~ [0 |3 50
34 | Siska Erika Nolo [0 |V [V |0 |3 50
35 | Yafiq v o [0 [0 [V [0 |2 33,3
Azamyzaidan
Jumlah Total Nilai 1.416
Persentase Ketuntasan 42.8%




Padangsidimpuan, 2024
Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018



HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V

Siklus Pengamatan : Siklus I / Pertemuan |1

Cara Kerja

1. Perhatikan indikator yang tersedia
2. Beri tanda (V) untuk penilaian Ya, jika indikator dilakukan

Aspek yang diamati

1. Siswa fokus dalam mengamati proses pembelajaran

2. Siswa dapat menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran
3. Sisiwa dapat menulis setiap hasil karangan

4. Siswa berani bertanya mengenai hal yang belum dipahami

5. Siswa menyimak penjelajasan guru tentang tujuan pembelajaran
6. Siswa dapat membuat kesimpulan dari proses pembelajaran

Penilaian
1. Ya =1
2. Tidak =0
No Nama Siswa Indikator Keterampilan | Skor | Nilai | Kriteria
menuis Sisiwa
1 |2 |3 |4 |5 |6
1. | Alfredo Vo0 [o [V [N |V |4 66
Simanjuntak
2. | Al Subur N[0 |0 [N [N [N |4 66
Cemerlang
3. | Aswina Sitompul [Y [0 [0 |+ |~ |4 |4 66
4. | Arziki Ibrahim N[0 |0 [N [N [N |4 66
Affuwu
5. | Dicky Kurniawan [\ |0 [0 [~ [V |0 |3 50
6. | Egha AlHafis V[0 o [N [N [N |4 66
7. | Emir Anugrah v [o |o [N [N |0 |3 50
Harahap
8. | Fauzan v |0 [0 |[¥ [N |0 |3 50
Armansyah
9. | Febri Hartasya v olo o [N [N [NV |4 66
10. | Fadlan Aditya v [0 |0 |V |V |0 |3 50
11 | Firman Kristian |v |0 |0 [~ [v¥ [0 [3 50
12 | GresiaAndriani |\ |0 |0 |V [V [V |4 66
13 | IkhsanErlangga |¥ [0 [0 [N |+ [0 [3 50
14 | Irwansyah v o [0 [V [V |o |3 50
15 | KeylaFebyana | |0 |0 |+ |v [0 |3 50
16 | Khaila Pricillia |\ [0 |0 [~ [~ [V |4 66
17 | KeysaPebriani |V [0 |0 [~ [~ [V [4 66




18 | Leoni Kezia v o[o [o [N [V [V |4 66
Cristiany

19 | Mhd. Alwisyah | [0 [0 [N [+ [V |4 66
Putra

20 | M. Al Raffi N0 |0 [N [N [N |4 66

21 | Nuragilah Lubis | [0 |0 [~ [~ [V |4 66

22 | Nurafifah Lubis |v [0 [0 [~ [~ |0 |3 50

23 | Nowela Queen v (o Jo [V [N |0 |3 50

24 | Novita v [V |o |V |o |o |3 50

25 | Nicolas Zifilo N[0 [0 [N [N [V |4 66

26 |RaisyahRiskia |V [0 [0 [~ [~ [+ [4 66
Kardita

27 | Rayhan v oo [0 [N [N |V |4 66

28 | Riris Romaito N[0 [0 [N [N [V |4 66
Pardede

29 | Roni Hermawan |V |V |0 |v¥ [0 |0 |3 50
Saragih

30 | Royana Sugita v [0 o [N [N [N |4 66

31 | Saad AlMadhan [V [0 |0 [V [V |0 |3 50

32 | Saidah Aisyah v oo o [V [N [V |4 66

33 | Septhin Eunike |v¥ |0 |0 |+ |~ |0 [3 50

34 | Siska Erika v [o [o [N [V |V |4 66

35 | Yafiq v [o |o [V [V |0 |3 50
Azamyzaidan

Jumlah Total Nilai 2.070
Persentase Ketuntasan 57,1%
Padangsidimpuan, 2024

Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018




HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA

Satuan Pendidikan
Kelas
Siklus Pengamatan

Cara Kerja
1. Perhatikan indikator yang tersedia
2. Beri tanda (V) untuk penilaian Ya, jika indikator dilakukan

Aspek yang diamati
1. Siswa fokus dalam mengamati proses pembelajaran
2. Siswa dapat menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran
3. Sisiwa dapat menulis setiap hasil karangan

4. Siswa berani bertanya mengenai hal yang belum dipahami
5. Siswa menyimak penjelajasan guru tentang tujuan pembelajaran
6. Siswa dapat membuat kesimpulan dari proses pembelajaran

1V
: Siklus Il / Pertemuan |

: SD Negeri 200205 Aek Tampang

Penilaian
1. Ya =1
2. Tidak =0
No Nama Siswa Indikator Keterampilan | Skor | Nilai | Kriteria
menuis Sisiwa
1 |2 |3 |4 |5 |6
1. | Alfredo N olo N[N [N [V |5 83,3
Simanjuntak
2. | Al Subur Nolo [N [N [N [V |5 83,3
Cemerlang
3. | Aswina Sitompul [¥ [0 [V [N [N [V |5 83,3
4. | Arziki Ibrahim Nolo (N[N [N [V |5 83,3
Affuwu
5. | Dicky Kurniawan [¥ [V [v |0 [N [0 |4 66
6. | Egha AlHafis Voo [N [N [V [N |5 83,3
7. | Emir Anugrah Voo [N [N [N [0 |4 66
Harahap
8. | Fauzan Nvolo [N N[V o |4 66
Armansyah
9. | Febri Hartasya v oo [N [N [V [V |5 83,3
10. | Fadlan Aditya VoV o [N [V o |4 66
11 | FirmanKristian |V [V [0 |+ [+ [0 [4 66
12 | Gresia Andriani |\ [V [V |+ |V |0 |5 83,3
13 | Ikhsan Erlangga | [0 [~ [0 [V [~ [4 66
14 | Irwansyah v oo [N o [V [N |4 66
15 | KeylaFebyana |V [0 [+ |~ |~ [~ |5 83,3
16 | KhailaPricillia |\ [0 [+ |~ |~ [~ |5 83,3
17 | KeysaPebriani |V [0 [+ |+ [~ [+ |5 83,3




18 | Leoni Kezia v oo [V [V [V [V |5 83,3
Cristiany

19 | Mhd. Alwisyah |~ |~ [~ |0 [N |V |5 83,3
Putra

20 | M. Al Raffi N[N [N Jo [N [N |5 83,3

21 | Nuragilah Lubis | [0 [~ |~ |~ [~ |5 83,3

22 | Nurafifah Lubis |v |0 |~ |~ |[v |0 |5 83,3

23 | Nowela Queen v oo [N [V [¥ o |5 83,3

24 | Novita v [N [V [V o o |5 83,3

25 | Nicolas Zifilo v [N [NV jo [V |V |5 83,3

26 | RaisyahRiskia |V [V [V |0 |+ [+ |5 83,3
Kardita

27 | Rayhan v oo [N [N [V [N |5 83,3

28 | Riris Romaito v olo [V [V [N Y |5 83,3
Pardede

29 | RoniHermawan [V [0 |V |0 [V [V |4 66
Saragih

30 | Royana Sugita v oo [N [N [V [V |5 83,3

31 | Saad Al Madhan |~ |0 [~ |0 [~ | |4 66

32 | Saidah Aisyah v oo [N [V [V [V |5 83,3

33 | Septhin Eunike | Y [0 [V [N [N [V |5 83,3

34 | Siska Erika v jo |V [V [V [V |5 83,3

35 | Yafiq Nvolo [Nojo [V [V |4 66
Azamyzaidan

Jumlah Total Nilai 2.742,5
Persentase Ketuntasan 71,4%

Padangsidimpuan,
Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018

2024




HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA

Satuan Pendidikan
Kelas
Siklus Pengamatan

Cara Kerja
1. Perhatikan indikator yang tersedia

2. Beri tanda (V) untuk penilaian Ya, jika indikator dilakukan

Aspek yang diamati
1. Siswa fokus dalam mengamati proses pembelajaran

1V
: Siklus 11 / Pertemuan 11

: SD Negeri 200205 Aek Tampang

2. Siswa dapat menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran
3. Sisiwa dapat menulis setiap hasil karangan
4. Siswa berani bertanya mengenai hal yang belum dipahami
5. Siswa menyimak penjelajasan guru tentang tujuan pembelajaran
6. Siswa dapat membuat kesimpulan dari proses pembelajaran
Penilaian
1.Ya =1
2. Tidak =0
No Nama Siswa Indikator Keterampilan | Skor | Nilai | Kriteria
menuis Sisiwa
1 |2 |3 |4 |5 |6
1. | Alfredo VoIV [V o [NV [N |5 83,3
Simanjuntak
2. | Al Subur Voo [N o[V YV [N |B 83,3
Cemerlang
3. | Aswina Sitompul [N [0 [N [N [N |V |5 83,3
4. | Arziki lbrahim  [v [0 | [N |V [V |5 83,3
Affuwu
5. | Dicky Kurniawan | ¥ [~ [V [0 [V [V |5 83,3
6. | Egha AlHafis V[N [N o [V [V |5 83,3
7. | Emir Anugrah NIV [N o [V [V |5 83,3
Harahap
8. | Fauzan VoIV [V o [NV [N |5 83,3
Armansyah
9. | Febri Hartasya N[0 [N [V [N |V |5 83,3
10. | Fadlan Aditya VoV N o [N [N |5 83,3
11 | FirmanKristian [V [V [V [0 [N [V |5 83,3
12 | Gresia Andriani |V [V [V | |V [V |6 100




13 | Ikhsan Erlangga |V [0 [+ |0 [~ [+ [4 66
14 | Irwansyah Nolo [Nojo [V [V |4 66
15 | KeylaFebyana |~ |0 [V [N |~ [+ |5 83,3
16 | Khaila Pricillia | |0 [V [~ |~ [+ |5 83,3
17 | KeysaPebriani | [0 [~ [~ [N |+ |5 83,3
18 | Leoni Kezia v olo [V [V [V |V |5 83,3
Cristiany
19 | Mhd. Alwisyah [V [V [V |0 |+ [+ |5 83,3
Putra
20 | M. Al Raffi N[N [V {0 [NV |V |5 83,3
21 | Nuragilah Lubis [V [0 [ |+ |+ [+ |5 83,3
22 | Nurafifah Lubis |V [0 [V |+ |~ |0 |5 83,3
23 | Nowela Queen N o[o [V [V [V o |5 83,3
24 | Novita N[N N[NV o |0 |5 83,3
25 | Nicolas Zifilo N[N [N {0 [N |V |5 83,3
26 | RaisyahRiskia |V [V [V |0 |+ [+ |5 83,3
Kardita
27 | Rayhan Nolo [N [N [N [N 83,3
28 | Riris Romaito N N RV VA VA B 83,3
Pardede
29 | RoniHermawan |V [0 [~ [0 [V [V |4 66
Saragih
30 | Royana Sugita Nvolo [N [N [V [V |5 83,3
31 |Saad AlMadhan [ [0 [N [0 [N [V |4 66
32 | Saidah Aisyah Nolo (N[N [N [V |5 83,3
33 | Septhin Eunike | [0 [N [N [N [+ |5 83,3
34 | Siska Erika N[0 [N [V [NV |V |5 83,3
35 | Yafiq NVolo [Nojo [V [V |4 66

Azamyzaidan

Jumlah Total Nilai

2.845,7

Persentase Ketuntasan

85,7%




Padangsidimpuan, 2024
Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018



LAMPIRAN 17
HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan . Siklus I / Pertemuan |

Berikan penilaian dengan menuliskan () pada kolom yang tersedial

No Aspek Yang diamati Keterangan
Ya | Tidak
A . | Tahap Think v

1. Guru meminta Siswa membaca teks yang berjudul Gotong

Royong Modal Dasar Pembangunan.

2. Selesai membaca guru meminta siswa mencari dan | ¢

menyebutkan ide pokok dari masing- masing paragraf.

3. Guru memberi Setiap kelompok diskusi dibagi LKS yang | v

akan didiskusikan siswa

B. | Tahap Talk v
1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa kelompok diskusi

2. Guru mengawasi Siswa berinteraksi dan berkolaborasi v
dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari
hasil catatan (talk).

C. | Tahap Write v
1. Guru meminta siswa merumuskan pengetahuan berupa

jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep,
metode dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan

bahasanya sendiri.




Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018

. Guru meminta siswa Perwakilan kelompok menyajikan 4
hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok lain diminta
memberikan tanggapan. Refleksi

. Guru meminta Siswa membuat paragraf berdasarkan ide
pokok yang ada pada buku siswa.

. Guru berkeliling dan membimbing siswa yang mengalami
kesulitan.

. Selesai membuat paragraf, guru menunjuk secara acak v
beberapa anak untuk menuliskan hasil paragraf yang
dibuatnya di papan tulis

. Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi 4
siswa serta melakukan refleksi sehubungan cara
menetukan ide pokok paragraf dan

. Guru melakukan penilaian belajar siswa

. Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan v
berdoa menurut kepercayaan dan keyakinan masing-
masing.

Jumlah Skor 8
Nilai 61,5
Persentase 61,5%
Padangsidimpuan, 2024




HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan : Siklus I / Pertemuan 11

Berikan penilaian dengan menuliskan (/) pada kolom yang tersedia!

No Aspek Yang diamati Keterangan
Ya | Tidak
A . | Tahap Think v

1. Guru meminta Siswa membaca teks yang berjudul Gotong

Royong Modal Dasar Pembangunan.

2. Selesai membaca guru meminta siswa mencari dan | ¢

menyebutkan ide pokok dari masing- masing paragraf.

3. Guru memberi Setiap kelompok diskusi dibagi LKS yang | v

akan didiskusikan siswa

B. | Tahap Talk v
1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa kelompok diskusi

2. Guru mengawasi Siswa berinteraksi dan berkolaborasi | ¢
dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari
hasil catatan (talk).

C. | Tahap Write v
1. Guru meminta siswa merumuskan pengetahuan berupa

jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep,
metode dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan

bahasanya sendiri.




. Guru meminta siswa Perwakilan kelompok menyajikan
hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok lain diminta

memberikan tanggapan. Refleksi

. Guru meminta Siswa membuat paragraf berdasarkan ide

pokok yang ada pada buku siswa.

. Guru berkeliling dan membimbing siswa yang mengalami

kesulitan.

. Selesai membuat paragraf, guru menunjuk secara acak
beberapa anak untuk menuliskan hasil paragraf yang
dibuatnya di papan tulis

. Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi
siswa serta melakukan refleksi sehubungan cara

menetukan ide pokok paragraf dan

. Guru melakukan penilaian belajar siswa

. Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan
berdoa menurut kepercayaan dan keyakinan masing-

masing.

Jumlah Skor

11

Nilai

84,6

Persentase

84,6%

Padangsidimpuan,
Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018

2024




HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan : Siklus Il / Pertemuan |

Berikan penilaian dengan menuliskan (/) pada kolom yang tersedia!

No Aspek Yang diamati Keterangan
Ya | Tidak
A . | Tahap Think v

1. Guru meminta Siswa membaca teks yang berjudul Gotong
Royong Modal Dasar Pembangunan.

2. Selesai membaca guru meminta siswa mencari dan | ¢
menyebutkan ide pokok dari masing- masing paragraf.

3. Guru memberi Setiap kelompok diskusi dibagi LKS yang | v
akan didiskusikan siswa

B. | Tahap Talk v
1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa kelompok diskusi

2. Guru mengawasi Siswa berinteraksi dan berkolaborasi | ¢
dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari
hasil catatan (talk).

C. | Tahap Write (4

1. Dari hasil diskusi, siswa secarta individu merumuskan
pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan
keterkaitan konsep,

2. metode dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan | v/
bahasanya sendiri.

3. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, | v
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
Refleksi

4. Siswa membuat paragraf berdasarkan ide pokok yang ada | ¢/
pada buku siswa.

5. Guru berkeliling dan membimbing siswa yang mengalami | ¢/
kesulitan.

6. Selesai membuat paragraf, guru menunjuk secara acak | v/
beberapa anak untuk menuliskan hasil paragraf yang
dibuatnya di papan tulis

7. Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi | ¢/
siswa serta melakukan refleksi sehubungan cara
menetukan ide pokok paragraf dan




8. Guru melakukan penilaian hasil belajar

9. Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan
berdoa menurut kepercayaan dan keyakinan masing-

masing.
Jumlah Skor 13
Nilai 100
Persentase 100%
Padangsidimpuan, 2024

Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018




HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200205 Aek Tampang
Kelas 'V
Siklus Pengamatan : Siklus Il / Pertemuan |1

Berikan penilaian dengan menuliskan (/) pada kolom yang tersedia!

No Aspek Yang diamati Keterangan
Ya | Tidak
A . | Tahap Think v

1. Guru meminta Siswa membaca teks yang berjudul Gotong
Royong Modal Dasar Pembangunan.

2. Selesai membaca guru meminta siswa mencari dan | ¢/
menyebutkan ide pokok dari masing- masing paragraf.

3. Guru memberi Setiap kelompok diskusi dibagi LKS yang | v
akan didiskusikan siswa

B. | Tahap Talk v
1. Guru membagi Siswa menjadi beberapa kelompok diskusi

2. Guru mengawasi Siswa berinteraksi dan berkolaborasi | v
dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari
hasil catatan (talk).

C. | Tahap Write (4

1. Dari hasil diskusi, siswa secarta individu merumuskan
pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan
keterkaitan konsep,

2. metode dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan | v/
bahasanya sendiri.

3. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, | v
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
Refleksi

4. Siswa membuat paragraf berdasarkan ide pokok yang ada | ¢/
pada buku siswa.

5. Guru berkeliling dan membimbing siswa yang mengalami | ¢/
kesulitan.

6. Selesai membuat paragraf, guru menunjuk secara acak | v/
beberapa anak untuk menuliskan hasil paragraf yang
dibuatnya di papan tulis

7. Guru memberikan penguatan dan menyamakan persepsi | ¢/
siswa serta melakukan refleksi sehubungan cara
menetukan ide pokok paragraf dan




8. Guru melakukan penilaian hasil belajar

9. Guru meminta siswa untuk menutup pembelajaran dengan
berdoa menurut kepercayaan dan keyakinan masing-

masing.
Jumlah Skor 13
Nilai 100
Persentase 100%
Padangsidimpuan, 2024
Observer

Mardia Annisah
NIM. 2320500018




LAMPIRAN 18

Lembar Wawancara Pedoman

WAWANCARA GURU

No Pertanyaan Jawaban

1. | Ada berapa jumlah siswa yang ada | 35 siswa, terdiri atas 17 perempuan
di kelas ini ? dan 18 laki-laki.

2. | Apakah Siswa aktif selama Hanya sebagian Siswa yang aktif
kegiatan pembelajaran dan antusias dalam mengikuti
berlangsung? pembelajaran

3. | Ada berapa siswa yang Ada 10 siswa yang mendapatkan
keterampilan menulisnya rendah ? | nilai terendah atau dibawah KKM.

4. | Apa penyebab siswa mendapatkan | Siswa kurang tertarik dalam belajar
nilai keterampilan menulis rendah | dan dan banyak bermain saat
? pembelajaran berlangsung

5. | Berapa standar nilai KKM Sesuai dengan satuan pendidikan
disekolah ini? standar nilai KKM adalah 75.

6. | Apakah sebelumnya sudah pernah | Model pembelajaran Think Talk
menggunakan model pembelajaran | Write belum pernah dilakukan
Think Talk Write ? dikelas ini.

7. | Apa kendala guru dalam Waktu belajar yang terbatas dan
menerapkan metode dan model membutuhkan waktu untuk
pembelajaran ? menciptakan kelas yang kondusif.




LAMPIRAN 19

Gambar
Wawancara Dengan Guru Wali Kelas V SD Negeri 200205 Aek Tampang

Padangsidimpuan Selatan



Gambar 1. Gambar Kegiatan Pra siklus



Gambar 2. Gambar Kegiatan Siklus | Pertemuan |
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Gambar 4. Gambar Kegiatan Siklus 11 Pertemuan |
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